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ABSTRAK

PENGARUH HUMAN RELATION TERHADAP KEPUASAN KERJA

KARYAWAN PADA KHARISMA HOTEL BUKITTINGGI

DENA LESTARI

NPM: 165210408

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh human relation
terhadap kepuasan kerja karyawan hotel Kharisma Bukittinggi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptive kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 30
dan menggunakan sampel jumlah 30 responden dan teknik pengambilan sampel
adalah sensus. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner.
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen dengan
uji validitas dan uji reliabilitas yang melibatkan 30 karyawan hotel kharisma
bukittinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan Pengaruh human relation terhadap kepuasan kerja karyawan hotel

Kharisma Bukittinggi.

Kata kunci : Human relation,kepuasan kerja karyawan



ABSTRACT THE EFFECT OF HUMAN RELATION ON EMPLOYEE

SATISFACTION OF KHARISMA HOTEL BUKITTINGGI

DENA LESTARI

NPM: 165210408

This study aims to determine the effect of human relations on job
satisfaction of hotel employees Kharisma Bukittinggi. This research is a
quantitative descriptive research. The population of this study amounted to 30 and
used a sample of 30 respondents. The data used is primary data in the form of a
questionnaire. Before conducting the research, the instrument was first tested with
validity and reliability tests involving 30 employees of the Kharisma Bukittinggi
hotel. The results of this study indicate that there is a positive and significant
influence. The influence of human relations on job satisfaction of hotel employees

Kharisma Bukittinggi. From the results of the study,

Keywords: Human relations, employee job satisfaction
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial,maka untuk bertahan hidup manusia
membutuhkan manusia lain. Hal ini sudah menjadi hukum alam bagi kehidupan
manusia. Begitupun dalam lingkungan pekerjaan,kita juga harus bisa menjalin
hubungan dengan baik dengan karyawan lain,agar kerja sama tim dapat dijalankan

denganbaik.

Sumber daya Manusia (SDM) sangat berperan penting bagi kelangsungan
perusahaan,karena SDM adalah penggerak utama segala kegian dalam sebuah
perusahaan  dalam mencapai  tujuan. Sebagaimana manusia  pada
umumnya,karyawan memiliki sifat dan watak yang berbeda-beda. Hal ini penting
untuk diketahui seorang pimpinan. Dengan mengenali sifat dan watak setiap
karyawan,maka pemimpin adan dengan mudah dalam memecahkan maslah yang

dihadapi oleh para karyawannya.

Setiap perusahaan membuat sebuah budaya perusahaan atau cara masing-
masing untuk membuah usaha mereka bertahan dan berkembang dengan pesat
serta mampu bersaing dengan perusahaan lain. Salah satunya adalah penerapan
Human Relation (Hubungan Antar Manusia) pada sebuah perusahaan. Human
Relation sejatinya berasal dari dalam individu karyawan, namun perusahaan atau
pimpinan juga berkewajiban dalam membangun sebuah komunikasi baik terhadap

para karyawannya. Jika hubungan antar karyawan sebuah perusahaan terjalin



dengan baik, maka akan dipastikan pekerjaan dan tujuan sebuah perusahaan akan

tercapai.

Hubungan manusia adalah terjemahan dari human relation. Orang-orang juga
ada yang menterjemahkan menjadi “hubungan manusia” atau juga diterjemahkan
“hubungan antarmanusia”, yang sebenarnya tidak terlalu salah karena yang

berhubungan satu sama lain adalah manusia (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Menurut Davis dan Jhon (2009:78) “Hubungan Antar Manusia ” adalah
interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam
organisasi kekaryaan. Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggung jawab
dalam suatu kelompok merupakan interaksi orang-orang menuju situasi kerja
yang memotivasi untuk bekerjasama secara produktif, sehingga dicapai kepuasan

ekonomi, psikologis dan sosial.

Human relation adalah komunikasi antar pribadi yang manusiawi berarti
komunikasi yang telah memasuki tahap psikologis yang komunikator dan
komunikannya saling memahami pikiran, perasaan dan melakukan tindakan
bersama. Ini juga berarti bahwa apabila kita hendak menciptakan suatu
komunikasi yang penuh dengan keakraban yang didahului oleh pertukaran
informasi tentang identitas dan masalah pribadi yang bersifat sosial. (dalam

Uchjana, 2009).

Human Relation merupakan salah satu fungsi manajemen, yang bertujuan
untuk mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan

publiknya, mengevaluasi prilaku public, dengan membuat perencanaan,



kebijakan-kebijakan, menggunakan komunikasi yang jelas agar public dapat

memahami dan menerima rencana atau program yang sudah dibuat.

Keberhasilan dari pengelolaan perhotelan ini akan mempunyai efek yang
positif terhadap usahan yang dimiliki dan mendapatkan keuntungan yang begitu
tinggi, untuk itu pimpinan dari hotel ini harus mengambil kebijaksanaan yang
tepat untuk agar hotel ini tetap banyak diminati orang untuk tamu. Semakin tahun
ke tahun jumlah orang yang tamu menginap semakin maningkat dan tidak
mangalami penurunan. Di tahun 2017 Kharisma Hotel kedatangan tamu asing
sebanyak 17.068 dan tamu domestic 188.958 dan angkat itu terus naik ketahun
ketahun. Dalam menjalankan usahanya maka perhotelan melayani tamu yang
datang dan menginap butuk pelayanan yang sangat baik dan maksimal kepada
para tamu hotel, itu lah yang diterapkan oleh pihak hotel terhadap karyawan agar
para tamu yang datang nyaman dan meninggalkan kesan yang positif terhadap

hotel.

Kepuasan kerja menurut Robbins adalah suatu sikap umum seorang individu
terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan,
peraturan dan kebijakan organisasi, standar kinerja, kondisi kerja dan sebagainya.
Seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap positif terhadap
pekerjaan itu, sebaliknya seorang tidak puas dengan pekerjaanya menunjukkan

sikap negatif terhadap pekerjaanya itu. (Robbins : 1996 :179)

Menurut Hasibuan (2001: 202),kepuasan kerja adalah sikap emosional yang

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral



kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan,

luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.

Kharisma Hotel Bukittinggi adalah salah satu hotel yang berada di jantung
kota dan memiliki lokasi strategis di Bukittinggi yang berdiri tahun 2003 dan
beralamat di JI. Sudirman No.57, Bukit Cangang Kayu Ramang, Kec. Guguk
Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Kharisma hotel ini tentunya bergerak
dibidang jasa dan penyewaan kamar/ruang yang sudah dikenal dikalangan
wisatawan lokal maupun mancanegara. Kharisma hotel juga merupakan salah satu
potensi wisata daerah untuk meningkatkan minat wisatawan ke Bukitinggi, karena
menawarkan penginapan yang dekat dengan objek-objek wisata di Bukittinggi.
Seperti: Jam Gadang, Kebun Binatang, Ngarai Sianok, Lobang Jepang, Janjang

Saribu, Benteng Fort De Kock dan masih banyak lagi.

TABEL 1.1
Berikut adalah komposisi karyawan Kharisma Hotel Bukittinggi tahun 2020
No. Jabatan/ Jumlah Tugas/Kerja Karyawan
Bagian karyawan
Karyawan

1 Operational 1 Mengelola dan meningkatkan

Manager efektifitas dan efisiensi  operasi

perusahaan.

2 General Affair | 2 Mendukung  kegiatan  operasional
perusahaan melalui pengadaan barang
dan jasa yang dibutuhkan

3 HRD 1 Bertugas mengumpulkan informasi,
menentukan solusi terhadap masalah
yang ada dan memberikan panduan
dalam  memberikan  solusi  dari
masalah yang dihadapi perusahaan
terutama karyawan




Front Office

Menerima dan menangani pemesanan
kamar oleh calon customer.

Security

Mengamankan suatu aset, instansi,
proyek, bangunan, properti atau
tempat dan melakukan pemantauan
peralatan, pengawasan, pemeriksaaa
dan jalur akses, untuk memastikan
keamanan dan mnecegah kerugian
atau kerusakan yang disengaja.

Food &
Beverage

Membersihkan dan atau memeriksa
area makan/restoran sebelum
pelayanan pada pelanggan
berlangsung sesuai dengan prosedur
Hotel.

Cook

Menyiapkan peralatan memasak yang
akan dipergunakan.

Menyiapkan bahan mentah yang akan
diolah.

Membersihkan ~ dan  menyimpan
peralatan yang telah digunakan.

Membantu chef dalam mengolah
makanan

Waiter

Sebagai penyaji hidangan dimana
tamu akan dibantu oleh waiter/s dalam
memilih menu serta menjelaskan dari
pada menu-menu yang disediakan
oleh hotel.

House
Keepinng

Melakukan pemeliharaan dan
membersihkan kamar-kamar tamu di
hotel

10

Room Boy

Bertanggung jawab dalam menjaga
dan memelihara kebersihan kamar,
baik kamar yang berstatus occupied
maupun kamar yang bersatatus
Expected Arrival

11

Engineering

Pemeliharaan dan perbaikan seluruh
instalasi,alat  mesin,bangunan  dan
fasilitas hotel lainnya.

12

Accounting

Membuat  Pembukuan  Keuangan
Kantor




13 | Driver 1 Mengantar dan menjemput
tamu hotel ke tempat tujuan dan
menjemput tamu dari bandara atau
stasiun sesuai dengan reservasi yang
dilakukannya

Total 30
Sumber: Kharisma Hotel Bukittinggi.

Dari tabel diatas,dijelaskan bahwa operasional manager memiliki tugas
palinng atas,dimana dia mengelola, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
perusahaan. Disamping itu,perusahaan juga membutuhkan tenaga kerja dibagian
yaitu : General affair adalah orang mendukung kegiatan operasional, HRD orang
yang berhubungan langsung dengan karyawan, Front office orang yang menjadi
admin dan penerimaan tamu kamar, Security orang memastikan keamanan Hotel,
Food & Beverage orang memastikan kebersihan Restoran, Cook orang yang
membantu chef dalam menangani makanan, Waiter orang yang menyajikan
makanan, House Keeping orang yang memaastikan kebersihan dan kenyaman
kamar Hotel, Room boy orang ikut menjaga kebersihan kamar dan kebutuhan
tamu Hotel, Engineering orang yang memastikan kesiapan mesin dan alat”
fasilitas Hotel lainnya, Accounting orang yang membuat pembukuan keuangan,

dan Driver yaitu orang yang mengantar jemput tamu sesuai dengan reservasi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ditemukan beberapa fenomena
yang menunjukkan adanya indikasi menurunnya kepuasan kerja karyawan di

Kharisma Hotel Bukittinggi, diantaranya :

1) Adanya karyawan yang datang terlambat.

2) Masih ada karyawan yang kurang ramah terhadap pelanggan.



3) Terlambatnya room service terhadap pelanggan.

4) Pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada karyawan masih belum

maksimal.

5) Kurangnya pengawasan dan supervisi dari pimpinan.

6) Kurangnya komunikasi antar karyawan sehingga terjadi miskomunikasi.

7) Kurangnya briefing sebelum bekerja

Harapan Kharisma Hotel Bukittinggi dengan adanya hubungan yang baik
dan suasana yang nyaman antara satu karyawan dengan karyawan lain maupun
dengan pimpinan akan menimbulkan kodisi yang harmonis dan etos kerja yang
tinggi untuk melaksanakan tugas-tugasnya sehingga pelayanan yang diberikan
terhadap pelanggan meningkat. Pada sebuah perusahaan dalam meningkatkan
kepuasan kerja menggunakan berbagai cara diantaranya adalah dengan
mengadakan family gathering. Hal ini dilakukan untuk mempererat silaturahmi
antar karyawan, pimpinan bahkan antar sesama keluarga karyawan,sehingga para
karyawan mendapatkan kepuasan dalam bekerja dan meningkatkan kualitas

pekerjaan mereka.

Dari latar belakang diatas,maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Human Relation Terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan Kharisma Hotel Bukittinggi”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai diatas,peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

Apakah human relation berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan Pada Kharisma Hotel Bukittinggi ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis human relation dan kepuasan
kerja karyawan Kharisma Hotel Bukittinggi.

2. Untuk mengatahui dan menganalisis pengarun Human Relation
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Kharisma Hotel
Bukittinggi.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat dari penelitin ini adalah:

a. Manfaat Akademis
1. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam meneliti
mengenai pelaksaan MSDM terutama dalam hal human
relation dan kepuasan kerja dengan permasalahan yang sama.
2. Sebagai masukan kepada mahasiswa maupun pihak-pihak yang
berkepentingan dalam menambah wawasan dan keilmuan

khususnya tentang MSDM



b. Manfaat Praktis
Sebagai masukan terhadap perusahaan berkaitan dengan penelitian
yang peneliti sampaikan sehingga dapat dilakukan usaha-usaha

untuk menambah kepuasan kerja terhadap para karyawaan.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini dibagi menjadi 6(enam) bab sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Di dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, mamfaat

penelitian, batasan masalah.

BAB |1 : TALAAH PUSTAKA
Di dalam bab ini berisi kajian pustaka, Human Relation, Kepuasan
Kerja, karangka pemikiran, dan terakhir adalah hipotesis.

BABIIl : METODE PENELITIAN
ada bab ini penulis akan menguraikan lokasi penelitian, operasional
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, serta analisis data

BABIV : GAMBARAN UMUM HOTEL
Pada bab ini penulis menguraikan secara umum dan singkat
tentang sejarah Hotel Kahrisma Bukittinggi,Sumatra Barat

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian yang di lakukan
di Hotel Kharsima Bukittinggi . Yang terdiri dari, Variabel Human

Relation, dan Kepuasan Kerja
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BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang

dikemukan atas dasar analisis yang telah dilakukan.
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BAB I1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Human Relation
2.1.1 Pengertian Human Relation

Human Relation adalah hubungan manusiawi atau hubungan Insani’ Ciri
hakiki human ralation bukan “Human” dalam pengertian wujud manusia,
melainkan dalam proses rokhaniah yang tertuju kepada kebahagiaan berdasarkan
watak, sifat, perangai, kepribadian, sikap, tingkah laku dan lain-lain aspek
kejiwaan yang terdapat dalam diri manusia. (Onong: 2009 : 41).

Human relation adalah hubungan kemanusian yang lebih ditekankan
kepada unsur-unsur rohaniah yang meliputi : sifat, watak, tingkah laku, pribadi
serta aspek-aspek kejiwaan lainnya yang terdapat dalam diri manusia yang
mewuju suatu kebahgian dan puas hati (Widjaja: 2008:168)

Human relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasive yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam selaga
situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagian
dan kepuasan hati pada ke dua belah pihak (Ruslan, 2007)

Human relation adalah memperhatikan kebutuhan kemanusian dari sudut
pandang nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku (Amstrong,2003)

Menurut (S.P.  Siagian,1984:7) Human  Relation adalah Hubungan

manusiawi keseluruhan rangkaian hubungan baik, baik berupa formal maupun



12

informal vyaitu antara atasan dengan bawahan yang dibina dan dipelihara
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu tujuan.

Menurut Keit Davis(1989) hubungan antar manusia (Human Relation)
adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau
organisasi kekaryaan.

Human relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang akan
dilakuakan oleh seorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi
dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan dan
kepuasan hati pada kedua pihak. Jadi human relations dalam arti luas dilakukan di

mana saja: di rumah, di jalan, di pasar, di toko dan sebagainya.

Bagi seorang pemimpin (apapun jabatannya), human relations dalam
segala situasi ini penting dilaksanakan, karena dalam segala situasi ini penting
dilaksanakan, karena akan mencerminkan pribadinya dan citra organsasi yang
dipimpinnya. Suksesnya seseorang dalam melaksanakan human relations, karena
ia berkomunikasi secara etis: ramah, sopan, menghargai dan menghormati orang

lain.

Human relations dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi kerja
(work situations) dam dalam organisasi kekaryaan (work organitatios) dengan
tujuan untuk menggugah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat

kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.

Jadi human relations dalam organisasi adalah komunikasi persuasif antara

orang-orang yang berada dapam struktur formal untuk mencapai suatu tujuan.
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Misalnya antara seorang menejer/pimpinan dengan bawahannya terdapat struktur
formal antara yang memimpin dan yang dipimpin. Karena itu sering human
relations dalam organisasi kekaryaan ini sering dinamakan “organization human
relations”. Dalam artian human relations bukan suatu keadaan yang pasif,

melainkan suatu aktivitas.

Oleh sebab itu human relations adalah seni dan ilmu pengetahuan terapan
(applied art and science). Dan dipandang dari sudut seorang pimpinan yang
bertanggung jawab untuk memimpin sebuah kelompok, human relations adalah
pengintegrasian orang-orang ke dalam suatu situasi kerja yang mengggiatkan
mereka untuk bekerja bersama-sama serta dengan rasa puas, baik kepuasaan

ekonomis, psikologis maupun ke.puasan social.

2.1.2 Faktor-faktor Persepsi Interpersonal dalam Human Relation (

Hubungan Antar Manusia )

Persepsi kita bukan sekedar rekaman peristiwa atau objek. Komputer
hanya mengolah input yang dimasukkan oleh seseorang. Pengaruh kebutuhan,
kesiapan mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya, menentukan
interpretasi kita pada sensasi. Bila objek atau peristiwa di dunia luar kita sebut
distal stimuli dan persepsi kita tentang stimuli itu kita sebut persepsi ( percept )
maka persepsi tidak selalu sama dengan distal stimuli. Proses subjektif yang
secara aktif menafsirkan stimuli disebut Fritz Heider sebagai pembangunan proses
( constructive process ). Proses ini meliputi faktor biologis dan sosiopsikologis
individu pelaku persepsi. Faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersonal,

nilai-nilai kultural dan harapanharapan yang dipelajari secara sosial, pada persepsi
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individu, bukan saja terhadap objek-objek mati tetapi juga pada objek-objek
sosial. Persepsi sosial adalah sebagai proses mempersepsi objek-objek dan

peristiwa-peristiwa sosial.

Untuk tidak memperkabur istilah dan untuk menggarisbawahi pengertian
manusia ( dan bukan merupakan benda ) sebagai objek persepsi, maka di sini
menggunakan istilah persepsi interpersonal. Persepsi pada objek selain manusia

disebut sebagai persepsi objek ( Jalaluddin, 1999 ).

Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal.
Pertama, pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui
benda-benda fisik; gelombang, cahaya, gelombang suara, temperatur dan
sebagainya; pada persepsi interpersonal, stimuli mungkin sampai kepada Kita
melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan pihak ketiga.
Kedua, bila kita menanggapi objek, kita hanya menanggapi sifat-sifat luar objek
itu; kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu. Ketika kita melihat papan
tulis, kita tidak pernah mempersoalkan bagaimana perasaannya ketika kita amati.
Pada persepsi interpersonal, kita mencoba memahami apa yang tidak tampak pada
alat indera kita. Ketiga, ketika kita mempersepsi objek, objek tidak bereaksi
kepada kita; kita pun tidak memberikan reaksi emosional padanya. Keempat,
objek relatif tetap, manusia berubahubah. Perubahan ini kalau membingungkan

kita, akan memberikan informasi yang salah tentang orang lain.

2.1.3 Teknik-Teknik Human Relation ( Hubungan Antar Manusia )
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Hubungan manusiawi dapat dilakukan untuk menghilangkan hambatan-
hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian dan mengembangkan segi

konstruktif sifat tabiat manusia ( Onong, 2001 ).

Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan manusiawi dilakukan
untuk menyembuhkan orang yang menderita frustasi. Frustasi timbul pada diri
seseorang akibat suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan olehnya. Dalam
kehidupan sehari-hari siapa pun akan menjumpai masalah, ada yang mudah
dipecahkan, ada juga yang sukar dipecahkan. Akan tetapi masalah yang
bagaimanapun akan diusahakan supaya hilang. Orang tidak akan membiarkan
dirinya dipusingkan oleh masalah. Dan masalah orang yang satu tidak sama

dengan masalah orang lain.

Misalnya sakit, tidak lulus ujian, lamaran kerja tidak diterima, mobil rusak
atau kecelakaan, suami atau istri menyeleweng, anak morfinis, tidak mampu
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, permohonan atas sesuatu hal yang tidak

diterima, dan lain-lain semua itu bisa menyebabkan seseorang frustasi.

Orang yang menderita frustasi dapat dilihat dari tingkah lakunya; ada yang
merenung dengan wajah murung, lunglai tak berdaya, putus asa, mengasingkan
diri, mencari dalih untuk menutupi kemampuannya, mencari kompensasi,
berfantasi diri, atau bertingkah laku kekanakkanakan. Apabila frustasi itu diderita
oleh karyawan, apabila dalam jumlah yang banyak maka akan mengganggu
jalannya kegiatan perusahaan dimana akan menjadi rintangan bagi tujuan yang
hendak dicapai oleh perusahaan. Tidaklah bijaksana jika seorang pemimpin

menangani karyawannya yang frustasi dengan tindakan kekerasan. Di sinilah
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pentingnya peran hubungan manusiawi. Dimana dia harus membawa penderita
dari situasi masalah ( problem situasion ) kepada perilaku penyelesaian masalah (

Onong, 2001 ).

Dalam kegiatan hubungan manusiawi ini ada teknik yang bisa digunakan
untuk membantu mereka yang sedang menderita frustasi yakni dengan apa yang
disebut konseling ( counseling ). Yang bertindak sebagai konselor ( counselor )
bisa dilakukan oleh pemimpin perusahaan, kepala humas, atau kepala-kepala

lainnya ( kepala bagian, seksi, dan lain-lain ).

Tujuan konseling adalah membantu konseli ( counselee ), yakni karyawan
yang menghadapi masalah atau yang menderita frustasi, untuk memecahkan
masalahnya sendiri atau mengusahakan terciptanya suasana yang menimbulkan

keberanian untuk memecahkan masalahnya.

Dalam kegiatan hubungan manusiawi ini terdapat dua jenis konseling,
bergantung pada pendekatan ( approach ) yang dilakukan. Kedua jenis konseling
tersebut ialah directive counseling, yakni konseling yang langsung terarah dan

non directive counseling yakni konseling yang tidak langsung terarah.

2.1.4 Dimensi Human Relation
1. Komunikasi Antar Personal (Interpersonal communication)
Menurut Devito (1989) komunikasi interpersonal
iyalah penyampaian pesan oleh satu orang sertapenerimaan pesan oleh

orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya
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serta dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera
(Effendy,2003)
2. Konseling sebagai teknik hubungan antar manusia
Menurut Onong (2009) Konseling merupakan kegiatan yang

banyak dilakukan dalm human relations, untuk memcahkan masalah.
2.1.5 . Indikator Human Relation
Menurut Devito (1989) Indikator dari human relations adalah :
1. Adanya komunikasi.

Untuk dapat membangun kerjasama dalam sebuah tim, diperlukan
komunikasi antaranggotanya agar tujuan bersama dapat tercapai.
Pernahakan kita membayangkan apa yang terjadi dalam suatu tim apabila
setiap anggota tim tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan anggota
tim lainnya? Seberapa pun hebatnya kemampuan individu dalam suatu
tim, mereka tidak akan ada gunanya apabila tidak dapat berkomunikasi
antara yang satu dengan lainnya. Mereka hanya akan menjadi sebuah
kelompok yang tidak tahu ke mana arah yang akan dituju. Keahlian
mereka akan menjadi sia-Sia apabila mereka tidak dapat

mengkomunikasikannya dengan orang lain.

2. Adanya pengarahan.
Pengarahan (directing) adalah proses pemberian tugas, perintah-perintah,

intruksi yang membuat staf bisa memahami keinginan pimpinan organisasi
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dan pengarahan tersebut membuat staf untuk berkontribusi secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan

Adanya keterbukaan.

Keterbukaan yang akan dijelaskan memiliki arti bahwa keterbukaan harus
selalu disertai dengan kebijaksanaan dan bila terlalu banyak komunikasi
dapat membimbing serta memunculkan sikap salah paham. Komunikasi
maksimal (keterbukaan total dan terlalu banyak komunikasi) sulit untuk
mencapai sasaran yang diinginkan, serta adanya campur tangan orang lain
dalam semua kegiatan akan menghambat lancarnya kegiatan yang
ditentukan sebelumnya.

Adanya sikap saling menghargai.

Para karyawan juga sangat menginginkan agar hasil karyanya dihargai,
meskipun sebenarnya adalah kewajiban mereka untuk bekerja segiat-
giatnya. Misalnya pemberian reward yang berupa kenaikan jabatan, berupa
bonus, ataupun berupa barang. Adanya perasaan tertentu yang
menghinggapi para karyawan bisa menghambat kegairahan bekerja, untuk
itu komunikasi dua arah secara timbal balik adalah sangat penting
dilakukan agar hubungan yang harmonis antara karyawan dan semua
pihak dapat terbina dengan baik.

Adanya loyalitas

Suatu perusahaan akan dapat berkembang dengan pesat apabila

karyawannya memiliki loyalitas kerja yang tinggi. Individu dengan
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loyalitas tinggi mempunyai keinginan yang besar untuk tetap tinggal di
organisasinya.

. Kebutuhan untuk bekerjasama

Kebutuhan disini adalah adanya kebutuhan untuk bekerjasama di dalam
melaksanakan pekerjaan, hal ini dilakukan baik antar karyawan maupun
atasan dengan karyawan.

. Kesiapan mental

Karyawan perlu memiliki kesiapan mental seperti tekanan didalam
melaksanakan sebuah pekerjaan atau menjalankan suatu pekerjaan yang
baru dari atasan agar dapat meningkatkan Kinerjanya.

. Pengendalian emosional

Pengendalian emosional adalah dimana seorang karyawan mampu
mengontrol emosi yang sedang dialaminya agar tidak mengganggu di
dalam pekerjaannya sehingga suasana bekerja menjadi tenang dan
menyenangkan.

Latar belakang budaya

Latar belakang budaya adalah dimana didalam bekerja perlu adanya
saling menghormati antara karyawan maupun antara atasan dengan
bawahan tanpa membedakan ras, agama, suku dan lain-lainnya. Sehingga

suasana kerja akan terasa nyaman dan terasa seperti satu keluarga.
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2.2 Kepuasan Kerja
2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Pengertian kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan

kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Hasibuan (2001: 202)

Kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa
mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi
pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja. Jadi kepuasan kerja menyangkut
psikologis individu didalam organisasi, yang diakibatkan oleh keadaan yang ia

rasakan dari lingkungannya.

Sedangkan menurut Robbins (1996: 179) pengertian kepuasan kerja adalah
suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut
interaksi dengan rekan kerja, atasan, peraturan dan kebijakan organisasi, standar
kinerja, kondisi kerja dan sebagainya. Seorang dengan tingkat kepuasan kerja
tinggi menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan itu, sebaliknya seorang tidak

puas dengan pekerjaanya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaanya itu.

Robbins (2007: 148) mengmukan bhawa kepuasan kerja adalah sebagai

suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaanya.
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Menurut Gibson dkk, (1997) kepuasan kerja merupakan perasaan
menyenangkan yang dikembangkan para karyawan sepanjang waktu mengenai

segi pekerjaanya.

Sutarto wijono (2010:97) kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang
meyenangkan yang merupakan hasil dari persepsi individu dalam rangka
menyelesaikan tugas atau memenihi kebutuhannya untuk memperoleh nilai-nilai

kerja yang penting bagi dirinya.

Handoko (2000) kepuasan kerja adalah suatu keadaan bemosional sebagai
refleksi dari perasaan dan hubunganerat dengan sikap karyawan,situasi kerja,

kerjasamaantar pemimpin dengan karyawan.

Tingkat kepuasan kerja adalah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerjanya karena yang akhirnya berpengaruh pada
efektivitas organisasi. Dan juga kepuasan kerja pegawai tidak cukup hanya
diberikan insentif saja akan tetapi pegawai juga membutuhkan motivasi,
pengakuan dari atasan atas hasil pekerjaannya, situasi kerja yang tidak monoton

dan adanya peluang untuk berinisiatif dan berkreasi.

Teori Hirarkhi Kebutuhan dari Maslow mengemukakan bahwa manusia
ditempat kerjanya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk memuaskan sejumlah
kebutuhan yang ada dalam diri seseorang. Teori ini didasarkan pada tiga asumsi

dasar sebagai berikut:
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Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hirarkhi, mulai dari hirarkhi
kebutuhan yang paling dasar sampai ke kebutuhan yang kompleks atau
paling tinggi tingkatannya.

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan dapat mempengaruh perilaku
seseorang, di mana hanya kubutuhan yang belum terpuaskan yang dapat
menggerakkan perilaku. Kebutuhan yang telah terpuaskan tidak dapat
berfungsi sebagai motivator.

Kebutuhan yang lebih tinggi berfungsi sebagai motivator apabila
kebutuhan yang hirarkhinya lebih rendah paling tidak telah terpuaskan

secara minimal.

Atas dasar asumsi di atas, hirarkhi kebutuhan manusia menurut

Maslow adalah sebagai berikut:
Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan hirarkhi kebutuhan manusia yang paling
dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup seperti makanan,

minuman, perumahan, oksigen, tidur, seks dan lain sebagainya.
Kebutuhan Rasa Aman (Security Needs)

Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan maka muncul
kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan
rasa aman ini meliputi keamanan akan perlindungan dan bahaya
kecelakaan kerja, jaminan akan kelangsungan pekerjaannya, dan jaminan

akan hari tuanya pada saat mereka tidak lagibekerja.
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3. Kebutuhan Sosial (Social Needs)

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara minimal
maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk persahabatan,
afiliasi, dan interaksi yang lebih erat dengan orang lain. Dalam organisasi
akan berkaitan dengan, kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang

kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama dan lain sebagainya.
4. Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai
atas prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan keahlian

seseorang serta efektivitas kerja seseorang.
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization Needs)

Aktualisasi diri merupakan hirarkhi kebutuhan dari Maslow yang paling
tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan akan
potensi yang sesunguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk menunjukan
kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Aktualisasi diri
merupakan proses yang berlangsung terus-menerus dan tidak pernah
terpuaskan Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada kecenderungan
potensinya meningkat karena orang mengaktualisasikan perilakunya.
Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri senang

akan tugas-tugas yang menantang keahlian dan kemampuannya.

Elemen lain yang menjadi perhatian adalah kecepatan kerja dari karyawan

yang dipicu oleh kepuasan kerja yang dimilikinya. Individu akan bertindak tak
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acuh apabila ia merasa tidak puas dengan kondisi yang ada, baik dari aspek fisik
yang berupa penghargaan materi maupun yang berbentuk psikis berupa kenaikan

jabatan atau promosi bagi kariernya.
2.2.2 Faktor-faktor Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya sangat individualis dan

merupakan hal yang sangat tergantung pada pribadi masing-masing karyawan.

Namun demikian terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan

kepuasan kerja karyawan dalam rangka peningkatan kinerja adalah:

a. Faktor pekerjaan itu sendiri, merupakan faktor yang berhubungan dengan
tingkat dimana pekerjaan menyediakan tugas yang menyenangkan,
kesempatan belajar dan kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab.

b. Faktor gaji, merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat dimana
sejauh mana gaji memenuhi harapanharapan tenaga kerja, dan bagaimana
gaji diberikan.

c. Faktor kesempatan atau promosi, merupakan faktor yang berhubungan
dengan kesempatan karyawan untuk mengembangkan diri dan
memperluas pengalaman Kkerja, dengan terbukanya kesempatan untuk
kenaikan jabatan.

d. Faktor supervisor, merupakan faktor yang berhubungan dengan
kemampuan supervisor untuk menyediakan bantuan teknis dan perilaku

dukungan.
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Faktor rekan kerja, merupakan faktor yang berhubungan dengan
kebutuhan dasar manusia untuk melakukan hubungan sosial; akan
terpenuhi dengan adanya rekan kerja yang mendukung karyawan

(Robbins, 2010:148).

2.2.3 Dimensi Kepuasan Kerja

Menurut Robbins dan Judge (2013, hal 79), kepuasan kerja memiliki lima dimensi

yaitu:

1. Pekerjaan itu sendiri adalah (The work it self) Sejauh mana pekerjaan
menyediakan individu dengan tugas yang menarik kesempatan untuk
belajar dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab.

2. Gaji adalah Karyawan yang menginginkan sistem pembayaran yang
adil dan sesuai dengan harapannya.

3. Kesempatan promosi adalah (Promotion Opportunities) Kesempatan
untuk mengalami peningkatan dalam hirarki. Kepercayaan karyawan
untuk melihat masa depan atau jenjang karir yang pasti pada
perusahaan bila karyawan tersebut bekerja dengan baik.

4. Pengawas adalah Pengawasan adalah kemampuan pengawas untuk
memberikan bantuan teknis maupun dukungan baik dalam hal
mengarahkan, memimpin dan mengembangkan karyawan yang bekerja
dibawah divisinya.

5. Rekan kerja adalah Rekan kerja dapat menunjukkan kompetensinya,

bersikap ramah,bekerja sama, bersahabat dan saling menghormati
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sehingga memungkinkan terciptanya keharmonisan social atau

lingkungan kerja yang mendukung.
2.2.4 Indikator Kepuasan Kerja

Adapun indikator-indikator kepuasan kerja menurut Robbins (2010:148) ada lima

faktor berdasarkan job descriptive index yaitu:

1. Pekerjaan itu sendiri
(The work it self) Sejauh mana pekerjaan menyediakan individu dengan tugas
yang menarik kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk menerima
tanggung jawab.
a. Tugas
b. kesempatan belajar
c. dan tanggung jawab.
2. Upah (Pay)
Karyawan yang menginginkan sistem pembayaran yang adil dan sesuai
dengan harapannya.
a. sistem penggajian
b. dan keadilan penggajian.
3. Peluang promosi
(Promotion Opportunities) Kesempatan untuk mengalami peningkatan dalam
hirarki. Kepercayaan karyawan untuk melihat masa depan atau jenjang karir
yang pasti pada perusahaan bila karyawan tersebut bekerja dengan baik.
a. peluang promosi

b. Prestasi Kerja



27

c. Kecakapan kerja
4. Pengawasan (Supervision)
Pengawasan adalah kemampuan pengawas untuk memberikan bantuan teknis
maupun dukungan baik dalam hal mengarahkan, memimpin dan
mengembangkan karyawan yang bekerja dibawah divisinya.
a. gaya memimpin
b. tindakan pemimpin
c. komunikasi
5. Rekan kerja (Coworkers)
Rekan kerja dapat menunjukkan kompetensinya, bersikap ramah,bekerja
sama, bersahabat dan saling menghormati sehingga memungkinkan
terciptanya keharmonisan social atau lingkungan kerja yang mendukung.
a. dukungan antar rekan kerja
b. masukan antar rekan kerja

c. komunikasi antar rekan kerja
2.2.5 Pengaruh Human Relation Terhadap Kepuasan Kerja

Human relations dalam bekerja diartikan sebagai interaksi antara
seseorang dengan orang lain dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan.
Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggungjawab dalam suatu kelompok
merupakan interaksi orang-orang menuju situasi kerja yang memotivasi untuk
bekerja secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan

sosial (Davis, 2009:84).
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Human relation didefinisikan sebagai hubungan manusiawi yang termasuk
kedalam komunikasi antarpersonal (interpersonal communication) sebab
berlangsung pada umumnya antara dua orang secara dialogis. Dikatakan bahwa
hubungan manusiawi itu komunikasi karena sifatnya action oriented, mengandung
kegiatan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang (Onong,
2007:91). Selain itu human relations yaitu hubungan antar individu (pimpinan
kepada bawahan atau sebaliknya) untuk menciptakan suasana yang kondusif.

(Uchjana. 2007:63)

Human relations merupakan esensi dari manajemen, terutama yang
berhubungan dengan manusia, dalam arti bahwa human relation adalah
kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan yang baik diantara sesama
tanpa disertai dengan perbedaan-perbedaan diantara mereka. Hal tersebut akan

dapat menciptakan suatu pandangan hidup yang khas pada suatu kelompok kerja.

Onong (2007:37) dalam penelitiannya menyatakan bahwa human relations
dapat dilakukan untuk menghilangkan hambatan-hambatan komunikasi,
meniadakan salah pengertian dan dapat mengembangkan segi konstruktif sifat
tabiat manusia. Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan manusiawi
dilakukan untuk dapat memotivasi kerja karyawan. Motivasi kerja timbul pada
diri seseorang akibat suatu masalah yang dapat memberikan semangat kepadanya.
Apabila motivasi kerja dimiliki oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya tersebut, maka akan memicu terjadinya kinerja yang baik pada

karyawan.
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Penelitian Terdahulu
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Untuk memperkuat analisis dan kesimpulan yang akan di buat dalam

penelitian ini maka penulis menggukan beberapa penelitian terdahulu.

TABEL 2.1

PENELITIAN TERDAHULU

Relation Dan
Reward Terhadap
Kinerja Karyawan
Pada Pt. Jalur
Nugraha Ekakurir
Pekanbaru

No Peneliti (Nama dan | Judul Penelitian | Hasil Penelitian
Tahun)
1. DillaAliyani, Pengaruh Sesuai dengan hasil pengujian
Zaitul,Yunilma Penghargaan hipotesis kedua hasil yang
(2017) Berbasis Kinerja, | diperoleh tersebut
Human Relation, | menunjukan  bahwa nilai
Gaya signifikan sebesar 0,042 <
Kepemimpinan alpha 0,05 maka keputusannya
Dan Motivasi adalah Ho ditolak dan Ha
Terhadap ditolak sehingga dapat
Kepuasan Kerja disimpulkan bahwa human
Auditor relation berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan
kerja auditor.
2. Afrian Rahman & Pengaruh Human | Dari hasil penelitian diketahui
Kasmiruddin (2017) - | Relation Terhadap | bahwa  pengaruh  human
Kepuasan Kerja relation terhadap kepuasan
Karyawan Pada Pt. | kerja karyawan pada PT. JNE
Jalur Nugraha Pekanbaru mempunyai
Ekakurir pengaruh yang positif dan
Pekanbaru signifikan Dapat disimpulkan
Signifikansi < 0,05 Maka Ho
ditolak dan Ha diterima.
3. Nur Fadli (2017) Pengaruh Human | Dengan demikian hipotesis

yang mengatakan human
relation dan reward
merupakan faktor yang
mempengaruhi Kinerja
karyawan PT. Jalur Nugraha
Ekakurir Pekanbaru
diterima.Dari hasil
perhitungan tersebut maka
human relation dan reward
secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja
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karyawan PT. Jalur Nugraha
Ekakurir Pekanbaru.

2.4 Kerangka Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu di atas, maka model

konseptual penelitian dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini :

Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)

Human Relation (X)

Gambar 1. Karangka Pemikiran

KETERANGAN GAMBAR:

1. (X) :Human Relation
2. (Y) :Kepuasan Kerja

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka, bahwa penulis telah
menetapkan penelitian, Jadi hipotesis penelitian adalah “ Diduga Human Relation
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasaan Kerja Karyawan pada

Kharisma Hotel Bukittinggi”.




3.1 Lokasi Penelitian

BAB Il

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan pada Kharisma Hotel Bukittinggi yang berlokasi

di Jalan sudirman No.57,Bukit Cangang Kayu Ramang,Kec.Guguak Panjang,Kota

Bukittinggi,Sumatra Barat.

3.2

Operasional Variabel

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diteliti, maka variabel

penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Skala

Human Relation (X) 1. Komunikasi | a. Adanya Ordinal

Human Relation AntarPersonal Komunikasi

adalah Hubungan (Interpersonal | b. Adanya

manusiawi keseluruhan communicatio Pengarahan

rangkaian hubungan  baik, n) c. Adanya

baik berupa formal maupun Keterbukaan

informal yaitu antara atasan d. Adanya sikap

dengan bawahan saling

yang dibina dan dipelihara Menghargai

sedemikian rupa sehingga e. Adanya

tercipta suatu tujuan. (S.P. Loayalitas

Siagian,1984:7) f. Kebutuhan untuk
bekerjasama

2. Konseling

g. Kesiapan mental

a. Pengendalian
emosional

b. Latar belakang
budaya
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Kepuasan Kerja Karyawan
(Y)

Pengertian kepuasan Kkerja
menurut Robbins dan Judge
adalah suatu perasaan positif
tentang pekerjaan seseorang
yang merupakan hasil dari
sebuah evaluasi
karakteristiknya. (Robbins

Dan Judge (2008: 107)

1. Pekerjaan itu
sendiri

2.Gaji saat ini

3. Kesempatan
promosi

4. Pengawas

5. Rekan kerja

a
b

C

o

(=2

. Tugas

. kesempatan
belajar

. tanggung jawab

. sistem penggajian

. keadilan
penggajian

peluang promosi.
. Prestasi Kerja
Kecakapan kerja

gaya memimpin
. tindakan
pemimpin
komunikasi

dukungan antar
rekan kerja

. masukan antar
rekan kerja
komunikasi antar
rekan kerja

Ordinal

3.3.

a. Data primer

Jenis dan Sumber Data

Data yang diperoleh secara langsung dari Kharisma Hotel Bukittinggi yakni

menyangkut tentang tanggapan responden terhadap permasalahan penelitian.

Informasinya berupa pengaruh human relation terhadap kepuasan kerja pada

perusahaan.
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b. Data Sekunder

Data penunjang yang dapat mendukung penulisan agar lebih baik. Data
sekunder ini dapat berupa laporan — laporan dari perusahaan yang sudah diolah
atau di susun oleh perusahaan dan ada hubungannya dengan permasalahan yang di

teliti.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Angket

Untuk mengumpulkan data dan mendapatkan informasi dalam penelitian
ini, teknik yang digunakan adalah teknik angket (kuisioner) dan teknik
wawancara. Teknik angket (kuisioner) dalam penelitian ini data diperoleh dengan
menyebarkan kuisioner yang sudah ada kategori. Dengan cara menyebarkan
kuisioner dan mengumpulkannya kembali secara langsung ditempat objek

penelitian yaitu Kharisma Hotel Bukittinggi.
b. Teknik Wawancara

Untuk pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan nara
sumber yaitu HRD Kharisma Hotel Bukittinggi guna mendapatkan informasi yang

berhubungan dengan penelitian ini.

c. Observasi (observation)
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas keseharian,

lingkungan dan sarana kerja yang berhubungan dengan penulisan ini.



34

d. Studi Kepustakaan (Library Research)

Yaitu pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca
dan mempelajari literature atau sumber yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Studi perpustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu literature-
literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang diteliti dan bertujuan
mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.

- Jurnal

Data pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang membahas
berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian dianggap relevan dengan
topik pendidikan.

- Internet

Dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik penelitian,
yang dipublikasikan di internet baik yang berbentuk jurnal, makalah
ataupun karya tulis.
3.5 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap Hotel Kharisma
Bukittinggi, Sebanyak 30 karyawan.
b. Sample
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap
Hotel Kharisma Bukittinggi sebanyak 30 karyawan. Adapun teknik pengambilan

sampel yaitu mengunakan sensus.
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3.6 Teknik Analisis Data

Data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
a.Teknik Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif mengemukakan data yang masuk dengan cara
dikelompokkan dalam bentuk tabel, kemudian diberi penjelasan sesuai

dengan metode deskriptif.
b.Teknik Analisa Uji Hipotesis dan koefisien korelasi.

Analisis kuntitatif adalah analisis yang berhubungan dengan
perhitungan terhadap data yang diperoleh untuk melakukan pengukuran
terhadap penelitian dengan menggunakan beberapa rumus. Dalam
penelitian analisis kuantitatif dengan perhitungan statistik dicari melalui

program SPSS.

3.6.1 Pengujian Data

3.6.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukan sejauh mana instrument
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, validitas
dari kuisioner human relation dan kepuasan kerja adalah sejauh mana kuisioner
ini mampu mengukur human relation. Adapun criteria untuk menentukan validnya
pertanyaan pada kuisioner adalah dengan melihat signifikasi pada pengaruh antara
tiap butir pertanyaan variable human relation terhadap total skor human relation.
Butir pertanyaan valid jika nilai signifikasi <0,05. Menilai kevalidan masing-

masing butir pertanyaan dapat dilihat dari pearson correlation masing-masing
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pertanyaan. Suatu pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. Maka item

pertanyaan tersebut valid (Riduwan & Sunarto,2007)
3.6.1.2 Uji Reabilitas Data

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach alpha. Penentuan
realibel atau tidaknya suatu instrument penelitian dapat dilihat dari nilai alpha dan
r tabel nya. Apabila nilai cronbach alpha > r tabel maka instrument penelitian
tersebut dikatakan reliabel, artinya alat ukur yang digunakan adalah benar. Atau
realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach

alpha lebih besar dari 0,60 (Riduwan & Sunarto, 2007).
3.6.1.3 Analisis Regresi Linear sederhana

Dalam menganalisis data hasil penilaian, maka pada tahap pertama peneliti
melakukan pengujian kuesioner, yaitu uji validitas dan reanilitas. Untuk melihat
pengaruh human relation terhadap kepuasan kerja digunakan model regresi linear

sederhana yaitu sebagai berikut (Supranto, 2004:57):
Y=a+bX+e

Kererangan :

Y : Variabel terikat yaitu kepuasan kerja

a : Konstanta dari persamaan regresi sederhana
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X : Variabel Human relation
e : Standard Error
3.6.1.4 Koefisien Determinasi R?

Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi (r2) pada intinya
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variabel terikat. Koefisien determinasi (r2) mempunyai range antara 0 sampai (O
<r2< 1). Semakin besar nilai 2 (mendekati 1) maka berarti pengaruh variabel
bebas secara serentak dianggap kuat dan apabila (r2) mendekati nol (0) maka

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serentak adalah lemah.
3.6.1.5Ujit

Uji Signifikasi Individu (uji t). Untuk menguji koefisien korelasi ( r). Uji t
ini dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara variabel X (human relation ) terhadap variabel Y

(kepuasan kerja). (Husein Umar, 2011)
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Hotel Kharisma Bukittinggi

Kharisma Hotel Bukittinggi yang memiliki motto “Serasa dirumah
sendiri” ini didirikan pada tanggal 10 Agustus 2003 oleh H.Mirza Taher yang
merupakan seorang pengusaha sukses dari Balingka IV Koto,Kab.Agam
SUMBAR. Kharisma Hotel ini beralamat di JI. Sudirman No.57, Bukit Cangang
Kayu Ramang, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi. Letak hotel ini sangat
strategis,karna berada dekat banyak objek pariwisata, seperti Jam Gadang, Ngarai
Sianok, Benteng Fot De Kock, Kebun Binatang,Lapangan Kantin, sejumlah pasar
Tradisional, Rumah Sakit, Wisata Kuliner atau restoran, pusat oleh-oleh seperti
Kapuyuak dan masih banyak lagi.

Kharisma Hotel ini memiliki 50 kamar hotel yang terdiri dari Strandart
Room,Superior Room,dan Deluxe Room serta dilengkapi dengan fasilitas Meeting
Room, Restaurant, Gym, Laundry, dan Parkir.

4.2 Visi dan Misi

4.2. Visi
’’Menjadi hotel pilihan terbaik bagi wisatawan dengan pelayanan
profesional”
4.2.2 Misi
e Meningkatkan pariwisata bukittinggi dengan memberikan pelayan terbaik
terhadap wisatawan

e Memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.
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Operational
Manager
General Affair SPV HRD
Front Food & House Enggineering
Office SPV Beverage SPV Keeping SPV SPV
Front Cook Waiter eI Enggineering
Office Boy
Accounting
Securuty

Driver




4.4 Tugas / Aktivitas Karyawan
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Tabel 4.1

Tugas Karyawan Hotel Kharismas Bukittinggi

No.

Jabatan/ Bagian Karyawan

Tugas/Kerja Karyawan

Operational Manager

Mengelola dan meningkatkan efektifitas dan
efisiensi operasi perusahaan.

General Affair

Mendukung kegiatan operasional perusahaan
melalui pengadaan barang dan jasa yang
dibutuhkan

HRD

Bertugas mengumpulkan informasi,
menentukan solusi terhadap masalah yang ada
dan memberikan panduan dalam memberikan
solusi dari masalah yang dihadapi perusahaan
terutama karyawan

Front Office

Menerima dan menangani pemesanan kamar
oleh calon customer.

Security

Mengamankan suatu aset, instansi, proyek,
bangunan, properti atau tempat dan melakukan
pemantauan peralatan, pengawasan,
pemeriksaaa dan jalur akses, untuk memastikan
keamanan dan mnecegah kerugian atau
kerusakan yang disengaja.

Food & Beverage

Membersihkan dan atau memeriksa area
makan/restoran  sebelum pelayanan pada
pelanggan berlangsung sesuai dengan prosedur
Hotel.

Cook

Menyiapkan peralatan memasak yang akan
dipergunakan.

Menyiapkan bahan mentah yang akan diolah.

Membersihkan dan menyimpan peralatan yang
telah digunakan.

Membantu chef dalam mengolah makanan

Waiter

Sebagai penyaji hidangan dimana tamu akan
dibantu oleh waiter/s dalam memilih menu serta
menjelaskan dari pada menu-menu Yyang
disediakan oleh hotel.

House Keepinng

Melakukan pemeliharaan dan membersihkan
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kamar-kamar tamu di hotel

10

Room Boy

Bertanggung jawab dalam menjaga dan
memelihara kebersihan kamar, baik kamar yang
berstatus occupied maupun kamar yang
bersatatus Expected Arrival

11

Engineering

Pemeliharaan dan perbaikan seluruh
Instalasi,alat mesin,bangunan dan fasilitas hotel
lainnya.

12

Accounting

Membuat Pembukuan Keuangan Kantor

13

Driver

Mengantar dan  menjemput tamu hotel ke
tempat tujuan dan menjemput tamu dari
bandara atau stasiun sesuai dengan reservasi
yang dilakukannya

4.5 Aktivitas Perusahaan

Aktivitas dalam bangunan hotel Aktivitas dalam hotel dibedakan menjadi

dua aktivitas

1. Aktivitas Pengunjung

Aktivitas pengunjung Aktivitas pengunjung hotel dibedakan menjadi dua

kelompok pengunjung yaitu :

1) Pengunjung menginap biasa

a). Menginap di kamar hotel selama waktu yang diinginkan.

b). Mempergunakan fasilitas yang disediakan hotel seperti olah

raga, restaurant, bar dan fasilitas hiburan yang lainnya.
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c). Keluar hotel untuk kepentingan pribadinya seperti
mengunjungi tempat wisata, keluarga, teman dan keperluan

bisnis dan lain-lain.

2) Pengunjung umum
Pengunjung umum tidak menggunakan fasilitas umum pada hotel tetapi

mengunjungi hotel untuk keperluan tertentu.

Pengunjung umum dapat dibedakan menjadi :

a). Pengunjung hotel harian, mengunjungi hotel untuk
mempergunakan fasilitas hotel seperti : restoran, bar, sarana

olah raga dan sarana lainnya.

b). Mengunjungi kegiatan konvensi, mengunjungi kegiatan
konvensi seperti exhibition hall / pameran yang biasanya

dibuka untuk umum.

2. Aktivitas pengelola hotel

Pengelola hotel bertugas mengelola hotel sehari-hari dan memberikan

pelayanan kepada semua pengunjung hotel.

Aktivitas utama Dalam bidang perhotelan ada dua aktivitas yang utama

yaitu :



1) Back of areas, yaitu kegiatan karyawan yang tidak langsung
berhubungan dengan tamu, seperti karyawan keuangan, penyedia

makanan dan minuman, laundry dan lain-lain.

2) Front of areas, yaitu kegiatan karyawan yang berhubungan langsung
dengan tamu seperti, penerima tamu (front desk), kamar tamu (quest

room), ruang fungsional (function room) dan lain-lain.

Hubungan kedua bagian ini pada sebuah hotel sangat erat tetapi harus
memiliki pemisahan yang jelas, seperti front of the house, pelaku yang dilayani
dan melayani bertemu dalam satu titik, sedangkan back of the house merupakan

kegiatan karyawan yang tidak berhubungan langsung dengan publik / tamu.

43
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan terhadap hasil-hasil
penelitian tentang analisis dan pengaruh Human Relation terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi. Data-data yang ini diperoleh
melalui Kkuesioner yang diajukan kepada para karyawan di hotel kharisma
Bukittinggi. Sebelum melakukan analisis tersebut, maka terlebih dahulu akan
dianalisis hal-hal yang bersangkutan dengan indentitas karyawan yang menjadi
sampel pada penelitian ini. Hal- hal tersebut mencakup mengenai umur karyawan,
tingkat pendidikan dan masa kerja karyawan yang menjadi karyawan dalam
penelitian ini.

5.1 Identitas Responden

Dalam penelitian yang menjadi sampel karyawan Hotel Kharisma
Bukittinggi berjumlah 30 orang. Berikut ini uraian tentang identitas karyawan
yang terdiri tingkat umur, tingkat pendidikan dan masa kerja karyawan.

5.1.1 Responden Tingkat Umur

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada seseorang dalam
melaksanakan semua pekerjaan yang diberikan, selain itu umur juga dapat
berpengaruh pada produktivitas kerja. Semakin lanjut usia seseorang maka akan
mempengaruhi produktivitas kerja, ketelitiandalam berkerja, kosentrasi dan
ketehanan fisik dalam berkerja, yang mungkin dipengaruhioleh faktor kesehatan,

daya tahan dan lain-lain, adapun tingkat umur karyawan Hotel Kharisma
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Bukittinggi yang menjadi karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tebel

ini:
Tabel 5.1
Tingkat umur Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi
Persentase(%)
Klasifikasi Tingkat

Umur Frekuensi (Orang)
20-29 Tahun 13 43.3
30-39 Tahun 9 30
40-49 Tahun 6 20
50-59 Tahun 2 6.6

Jumlah 30 100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel atas menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam
penelitian ini sebagain besar berusia 20-29 tahun yang merupakan masih
tergolong muda. Penempatan karyawan yang muda ini biasanya pada Front
Office,Room Boy,House Keeping,Waiter karena dengan menggunakan tenaga
kerja muda akan meningkatkan kinerja perusahaan.
5.1.2 Responden Tingkat Pendidikan

Selain tingkat umur, tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh terhadap
kinerja para karyawan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang karyawan
maka akan semakin tinggi pula pola kinerja yang dimilikinya. Adapun tingkat
pendidikan Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi, dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 5.2
Tingkat Pendidikan Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi
Klasifikasi Tingkat Frekuensi (Orang) Persentase(%0)
pendidikan
SMA 6 20
DIII(DIPLOMA) 10 33.3
SARJANA(SI) 14 46.7
Jumlah 30 100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahawa persentase tingkat pendidikan
karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi yang paling tinggi adalah SARJANA(S1)
dan yang peling rendah adalah SMA. Dengan hasil yang ditampilkan dapat
dilihat bahwa Hotel Kharisma Bukittinggi memperhatikan latar belakang
pendidikan karyawannya agar bisa meningkatkan kinerja perusahaan dengan ilmu
yang diterapkan oleh karyawannya.
5.1.3. Responden Masa Kerja

Selain tingkat umur, masa kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, semakin lama seorang karyawan berkerja semakin banyak pengalaman
kerja yang dimilikinya. Seluruh karayawan Hotel Kharisma, memiliki masa kerja
yang berbeda, adapun masa kerja karayawan Hotel Kharisma Bukittinggi, dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.3
Masa Kerja Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi
Klasifikasi Masa Kerja Persentase(%0)
Frekuensi (Orang)
<5 Tahun 20 66.7
6-10 Tahun 8 26.7
11-15 Tahun 1 3.3
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> 16 Tahun 1 3.3

Jumlah 53 100

Sumbar: Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja yang tinggi karyawan
Hotel Kharisma Bukittinggi yaitu <5 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar
dengan persentase (66.7%). 6-10 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase
(26.7%). 11-15 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase (3.3%). >16 tahun
sebanyak 1 orang dengan persentase (3.3%). Dari data diatas,dapat dilihat bahwa
pihak Kharisma hotel banyak merekrut karyawan baru,hal ini dilakukan selain
mencari potensi karyawan baru,juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.
5.1.4. Responden Jenis Kelamin

Selain masa kerja, jenis kelamin pegawai juga dapat berpengaruh terhadap
kinerjanya. Adapun jenis kelamin karyawan Hotel Kharisma Bukitinggi, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.4
Jenis Kelamin Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi

Klasifikasi jenis kelamin Frekuensi (Orang) Persentase(%o)
Laki-Laki 13 43.3
Perempuan 17 56.7
Jumlah 30 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin Karyawan Hotel
Kharisma vyaitu 13 orang dengan persentase 43.3% berjenis kelamin laki-laki

dan 17 orang dengan persentase 56.7% berjenis perempuan. Hal ini disebabkan
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karena  karyawan  perempuan  biasa  ditempatkan  pada  bagian
pembukuan,keuangan,maupun front office.
5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut,
penelitian melakukan pengolahan data yang di ukur menggunakan computer yaitu
SPSS Statistics 22. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nili positif (+) maka
butir/pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali,2013:53). jika
nilai signifikan (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan.
Sedangkan, apabila nilai signifikan (P Value) <0,05, maka terjadi pengaruh yang

signifikan. Hasil pengujian dalam penelitian pada dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.5
Hasil Uji Validitas Intrument Penelitian
NO ITEM r Hitung r Tabel KET
ITEM X1 0.640 0.306 | VALID
ITEM X2 0.447 0.306 | VALID
ITEM X3 0.818 0.306 | VALID
ITEM X4 0.492 0.306 | VALID
ITEM X5 0.339 0.306 | VALID
ITEM X6 0.349 0.306 | VALID
ITEM X7 0.373 0.306 | VALID
ITEM X8 0.640 0.306 | VALID
ITEM X9 0.734 0.306 | VALID
ITEM X10 0.818 0.306 | VALID
ITEM X11 0.818 0.306 | VALID
ITEM X12 0.442 0.306 | VALID
ITEM X13 0.640 0.306 | VALID

ITEM X14 0.734 0.306 | VALID
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ITEM Y1 0.407 0.306 | VALID
ITEM Y2 0.596 0.306 | VALID
ITEM Y3 0.493 0.306 | VALID
ITEM Y4 0.502 0.306 | VALID
ITEM Y5 0.500 0.306 | VALID
ITEM Y6 0.407 0.306 | VALID
ITEM Y7 0.643 0.306 | VALID
ITEM Y8 0.434 0.306 | VALID
ITEM Y9 0.502 0.306 | VALID
ITEM Y10 0.384 0.306 | VALID
ITEM Y11 0.308 0.306 | VALID
ITEM Y12 0.374 0.306 | VALID
ITEM Y13 0.368 0.306 | VALID
ITEM Y14 0.473 0.306 | VALID
ITEM Y15 0.374 0.306 | VALID
ITEM Y16 0:3 11 0.306 | VALID

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00

Instrumen dikatakan valid jika Corrected item Total Correlations (r
hitung) menunjukan korelasi yang signifikan antara skor item dengan skor total
atau dengan cara membandingkan nilai korelasi masing-masing item dengan nilai
korelasi tabel (r tabel), jika r hitung > r tabel maka instrument dikatan valid. Tabel
menunjukan bahwa butir pernytaan mempunyai nilai korelasi yang lebih besar
dari r tabel dengan tingkat a = 0,05% dan dengan 30 responden maka nilai r tabel
lebih besar dari 0.306 sehingga butir pernyataan yang diajukan dinyatakan valid
dan layak dianalisis.
5.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan

indicator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau

stabil. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
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menggunakan pengukuran cronchbach alpha. Perhitungan reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS Versi.22(Vika, 2015:41).

Tabel 5.6
Hasil Uji Reliabilitas Intrument Penelitian
Variabel Reliability Statistik
Human Relation(X) 0.756
Kepuasan Kerja Karyawan(Y) 0.693

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Pengujian reliabilitas intrument dilakukan pada item-item pernyataan yang
dimiliki validitas. Intrument dinyatakan reliabilitas jika nilai koefisien reliabilitas
yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang disajikan
pada tabel 5.6 menujukan bahwa masing-masing nilai koefisien alpha lebih besar

dari 0,6 sehingga intrument yang digunakan dinyakatan reliable.

5.3 Deskripsi Variabel Peneltian

Didalam analisis tersebut maka dapat melihat tanggapan responden
terhadap indikator variabel Human Relation, Kepuasan Kerja Karyawan kepada
responden.
5.3.1 Human Relation

Human Relation adalah Hubungan manusiawi keseluruhan rangkaian
hubungan baik, baik berupa formal maupun informal yaitu antara atasan dengan
bawahan yang dibina dan dipelihara sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
tujuan. (S.P. Siagian,1984:7)

5.3.1.1 Dimensi Komunikasi Antar Personal (Interpersonal communication)

Menurut Devito (1989) komunikasi interpersonal iyalah penyampaian

pesan oleh satu orang sertapenerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok
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kecil orang, dengan berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk memberikan

umpan balik segera (Effendy,2003)

Didalam dimensi ini terdapat yang mengukur untuk dimensi Komunikasi
antar Personal Karyawan Hotel Kharisma Bukittinggi maka dapat dilihat sebagai

berikut:

Terdapat 7 indikator dengan 12 pernyatann yang mengukur tentang
dimensi Komunikasi Antar Personal (Interpersonal communication) pada Hotel

Kharsima bukitinggi dapat dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah ini:

1. Pelaksanaan Komunikasi dalam Bekerjasama

Yaitu komunikasi dalam bekerja untuk mengetahui keluhan sesama karyawan

Tabel 5.7
Tanggapan Responden tentang Pelaksanaan komunikasi dalam bekerjasama
Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 20 66.7
B. penting 10 33.3

C.cukup penting . -
D. tidak penting - -
E. sangat tidak penting - -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 20 orang dengan
persentase 66.7% mengenai pelaksanaan komunikasi dalam bekerjasama . Hal ini
menunjukkan indikasi yang sangat penting karena pelaksanaan komunikasi di

dalam kerja sama untuk meningkatkan kinerja sesama karyawan.

2. Komunikasi merupakan penunjang untuk meningkatkan daya kerja

karyawan dalam perusahaan
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Yaitu komunikasi untuk penunjang meningkatkan daya kerja antar karyawan

Tabel 5.8
Tanggapan Responden tentang Komunikasi merupakan penunjang untuk
meningkatkan daya kerja karyawan dalam perusahaan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju 18 60.0
B. setuju 10 33.3
C.cukup setuju 2 6.7

D. tidak setuju o
E. sangat tidak setuju . d

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 18 orang dengan
persentase 60.0% mengenai Komunikasi merupakan penunjang untuk
meningkatkan daya kerja karyawan dalam perusahaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan indikasi yang sangat setuju karena komunikasi merupakan

penunjang untuk meningkatkan daya kerja karyawan.
3. Perencanaan Komunikasi dalam Organisasi

Yaitu komunikasi untuk malancarkan organisasi agar berkembang

Tabel 5.9
Tanggapan Responden tentang Perencanaan komunikasi dalam organisasi
Kategori Frekuensi Persentase

A. sangat butuh 20 60.0

B. butuh 8 26.7
C.cukup butuh 1 3.3

D. tidak butuh 1 3.3

E. sangat tidak butuh - -

Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat butuh 20 orang dengan
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persentase 60.0% mengenai Perencanaan komunikasi sangat dibutuhkan dalam
organisasi. Hal ini menunjukkan indikasi yang karena perencanaan komunikasi
merupakan untuk mengetahui permasalahan yang ada didalam suatu organisasi

tersebut dan juga mencari solusinya.

4. Komunikasi yang direncanakan dapat melancarkan jalannya operasi
perusahaan
Yaitu komunikasi yang di rencakan akan lancer dan terlihat hasil operasi

perusahaan

Tabel 5.10
Tanggapan Responden tentang Komunikasi yang direncanakan dapat
melacarkan jalannya operasi perusahaan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju il 70.0
B. setuju 7 23.3
C.cukup setuju 2 6.7

D. tidak setuju = -
E. sangat tidak setuju 3 -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 21 orang dengan
persentase 70.0% mengenai Komunikasi yang direncanakan dapat melacarkan
jalannya operasi perusahaan. Dari uraian diatas dapat dejelaskan menunjukkan
indikasi yang sangat setuju karena komunikasi yang direncankan dapat

melancarkan jalannya operasi perusahaan dan juga berjalan dengan lancar.

5. Komunikasi karna merupakan alat penunjang untuk beriteraksi setiap

karyawan
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Yaitu komunikasi alat penunjang untuk berinterakti setiap karyawan dan jug

atasan

Tabel 5.11

Tanggapan Responden tentang Komunikasi karna murupakan alat penunjang

untuk berinteraksi setiap karyawan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 21 70.0
B. perlu 9 30.0
C.cukup perlu - {
D. tidak perlu . |
E. sangat tidak perlu L L
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 21 orang dengan

persentase 70.0% mengenai Komunikasi sangat perlu karna murupakan alat

penunjang untuk berinteraksi setiap karyawan. Ini menunjukkan indikasi yang

kuat karena komunikasi alat penujang untuk berinteraksi setiap karyawan.

6. Komunikasi dan arahan dari pimpinan untuk meningkatkan kinerja

Yaitu komunikasi dan arahan dari pimpinan agar tidak kesalahan pekerjaan

Tabel 5.12

Tanggapan Responden tentang Komunikasi dan arahan dari pimpinan untuk

meningkatkan Kinerja

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 19 63.7
B. penting 8 26.7
C.cukup penting 2 6.7
D. tidak penting 1 3.3
E. sangat tidak penting - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 19 orang dengan
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persentase 70.0% mengenai Komunikasi dan arahan dari pimpinan untuk
meningkatkan kinerja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan indikasi yang
sangat penting karena komunikasi dan arahan dari pimpinan untuk meningkatkan

kinerja karyawan.

7. Setiap Karyawan Perusahaan Menciptakan Suasana Psikologis untuk
menunjang Kinerja Karyawan

Yaitu suasan psikologi untuk menunjang kinerja karyawan

Tabel 5.13
Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan perusahaan menciptakan
suasana psikologis untuk menunjang Kinerja karyawan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 20 70.0
B. penting 10 30.0
C.cukup penting J -

D. tidak penting i -
E. sangat tidak penting ! -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 20 orang dengan
persentase 70.0% mengenai Setiap karyawan perusahaan menciptakan suasana
psikologis untuk menunjang kinerja karyawan. Dari peneltian ini menunjukkan
indikasi yang sangat penting karena komunikasi juga menciptakan suasana

psikologis yang nyaman dan menunjang kinerja karyawan.

8. Hubungan harmonis dan saling menghormati dalam suasana kerja yang
nyaman
Yaitu hubungan yang hormonis dan juga menghormati agar suasan kerja lebih

nyaman



Tabel 5.14

Tanggapan Responden tentang Hubungan yang harmonis dan saling
menghormati dalam suasana kerja yang nyaman
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Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 18 60.0
B. perlu 10 33.3
C.cukup perlu 2 6.7
D. tidak perlu 3 _
E. sangat tidak perlu . e
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 18 orang dengan

persentase 60.0% mengenai Hubungan yang harmonis dan saling menghormati

dalam suasana kerja yang nyaman. Penelitian ini menunjukkan indikasi yang

sangat perlu karena hubungan yang harmonis dan saling menghormati sangat

perlu perlu agar didalam kerja nyaman dan tenang.

9. Pimpinan organisasi atau kepala humas dalam bersikap empatik dan

loyal kepada karyawannya
Yaitu pemimpin dalam sautu oganisasi

memberikan sikap empati dan loyat terhadap karyawan

Tanggapan Responden tentang Pimpinan organisasi atau kepala humas dalam

Tabel 5.15

merupakam hal

bersikap empatik dan loyal kepada karyawannya

yang harus

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 20 66.7
B. perlu 8 26.7
C.cukup perlu 1 3.3
D. tidak perlu 1 3.3
E. sangat tidak perlu - -
Total 30 100.0
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 20 orang dengan
persentase 66.7% mengenai Pimpinan organisasi atau kepala humas dalam
bersikap empatik dan loyal  kepada karyawannya. Dari uraian diatas
menunjukkan indikasi yang sangat perlu karena pimpinan didalam organisasi
harus bersikpa empati dan loyal terhadap bawahannya agar karyawan nyaman

berkerja didalam perusahaan.

10. Setiap karyawan menerapkan memiliki prinsip kerjasama yang tinggi
dalam pekerjaannya
Yaitu kerjasama antar karyawan merupakan suatu hal yang di inginkan

setiap karyawan, agar pekerjaan lebih mudah.

Tabel 5.16
Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan menerapkan memiliki prinsip
kerjasama yang tinggi dalam pekerjaannya

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 20 66.7
B. penting 8 26.7
C.cukup penting 1 3.3

D. tidak penting

3.3

E. sangat tidak penting

Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 20 orang dengan
persentase 66.7% mengenai Setiap karyawan menerapkan memiliki prinsip
kerjasama yang tinggi dalam pekerjaannya. Uraian diatas menyimpulkan dengan
indikasi yang sangat penting karena didalam perusahaan harus memiliki prinsip

kerjasama yang tinggi dalam pekerjaan.
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5.3.1.2 Dimensi konseling sebagai teknik hubungan antar manusia

Menurut Onong (2009) Konseling merupakan kegiatan yang banyak

dilakukan dalm human relations, untuk memcahkan masalah.

Didalam dimensi ini terdapat yang mengukur untuk dimensi konseling

sebagai teknik hubungan antar manusia Hotel Kharisma Bukittinggi maka dapat

dilihat sebagai berikut:

Terdapat 2 indikator dengan 2 pernyatann yang mengukur tentang dimensi

konseling sebagai teknik hubungan antar manusia pada Hotel Kharsima bukitinggi

dapat dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah ini:

1. Setiap karyawan menghadapi permasalahan dalam pekerjaannya

Yaitu karyawan harus siap menghadap masalah yang ada di

pekerjaannya.

Tabel 5.17

dalam

Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan menghadapi permasalahan

dalam pekerjannya.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat siap 20 66.7
B. siap 8 26.7
C.cukup siap 2 6.7
D. tidak siap - -
E. sangat tidak siap - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 20 orang dengan

persentase 66.7% mengenai Setiap karyawan menghadapi permasalahan dalam
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pekerjannya. Hasil ini menunjukkan indikasi yang sangat siap karena karyawan

harus siap menghadapi permasalahan didalam perkerjaan.

2. Setiap karyawan mengendalikan emosi agar tercipta suasana yang

kondusif

Yaitu pengadalian emosi sangat pending agar suasana di tempat kerja lebih

nyaman dan kodusif

Tabel 5.18
Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan mengendalikan emosi agar
tercipat suasana yang kondusif.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat bias 20 70.0
B. bias 10 30.0
C.cukup bias L -
D. tidak bias i -
E. sangat tidak bias | ,
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat bisa 20 orang dengan

persentase 70.0% mengenai Setiap karyawan mengendalikan emosi agar tercipat

suasana yang kondusif . Penelitian diatas menunjukkan indikasi yang sangat bisa

karena setiap karyawan harus mengendalikan emosi agar kerja tercipta suasan

kondusif dan tenang.

3. Setiap karyawan menghormati latar belakang budaya masing-masing

Yaitu menghormati latar belakang budaya antar karyawan merupakan suatu

hal yang sangat penting, karena tidak ada ketidak sala pahaman antar

karyawan.



Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan menghormati latar

Tabel 5.19

belakang budaya masing-masing.

60

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 18 60.0
B. perlu 10 33.3
C.cukup perlu 2 6.7
D. tidak perlu 3 _
E. sangat tidak perlu . e
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 18 orang dengan

persentase 60.0% mengenai Setiap karyawan mengendalikan emosi agar tercipat

suasana yang kondusif . Berdasarkan uraian diatas menunjukkan indikasi yang

sangat perlu karena setiap karyawan harus menghormati latar budaya sesame

karyawan agar tidak ada perbedaan antar karyawan.

4. Setiap karyawan hendaknya memintak pandangan atau nasehat dari

pimpinan

Yaitu nasehat dan pendapat dari pemimpin merupakan hal yang diingin

kan oleh seluruh karyawan agar tidak salah pengambilan keputusan.

Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan hendaknya memintak
pandangan atau nasehat dari pimpinan

Tabel 5.20

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 20 66.7
B. perlu 8 26.7
C.cukup perlu 1 3.3
D. tidak perlu 1 3.3
E. sangat tidak perlu - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 20 orang dengan



61

persentase 66.7% mengenai Setiap karyawan hendaknya memintak pandangan
atau nasehat dari pimpinan. Dari uraian daiatas menjelaskan indikasi yang sangat
perlu karena memintak pandangan dan pendapat dari pemimpin itu perlu agar
jangan sala mengambil keputusan dan juga dapat untuk perbandingan pendapat
karyawan dan pemimpin.

Untuk dapat lebih jelasnya tanggapan responden tentang variabel Human

Relation di Hotel Kharisma, dapat dilihat pada tabel rekapitulasi dibawah:

Tabel 5.21
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Human Relation di
Hotel Kharisma Bukittinggi.

NO Kategori jawaban Total
Pernyataan A B € D E Skor
DIMENSI Komunikasi
Antar Personal
Pelaksanaan komunikasi
dalam bekerjasama
2 1
1 0 0 30
Bobot Nilai 100 40 140
Komunikasi merupakan
penunjang untuk
meningkatkan daya kerja 18 10 2 30
2 | karyawan dalam
perusahaan
Bobot Nilai 90 40 6 136
Perencanaan komunikasi
dalam organisasi
20 8 1 1 30
3
Bobot Nilai 100 32 3 2 137
Komunikasi yang
4 direncanakan dapat 21 7 2 30
melacarkan jalannya




operasi perusahaan
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Bobot Nilai

105

28

136

Komunikasi karna
murupakan alat
penunjang untuk
berinteraksi setiap
karyawan

21

30

Bobot Nilai

105

36

141

Komunikasi dan arahan
dari pimpinan untuk
meningkatkan kinerja

19

30

Bobot Nilai

95

32

135

Setiap karyawan
perusahaan menciptakan
suasana psikologis untuk
menunjang kinerja
karyawan

20

10

30

Bobot Nilai
Hubungan yang
harmonis dan saling
menghormati dalam
suasana kerja yang
nyaman

100

18

40

10

Bobot Nilai

90

40

140

30

136

Pimpinan organisasi atau
kepala humas dalam
bersikap empatik dan
loyal kepada
karyawannya

20

30

Bobot Nilai

100

32

137

10

Setiap karyawan
menerapkan memiliki
prinsip kerjasama yang
tinggi dalam
pekerjaannya.

20

30

Bobot Nilai

100

32

137

11

setiap karyawan

20

30
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menghadapi
permasalahan dalam
pekerjannya.

Bobot Nilai 100 32 6 138
Setiap karyawan

mengendalikan emosi
agar tercipat suasana 20 10 30
12 | yang kondusif

Bobot Nilai 100 40 140
Setiap karyawan
menghormati latar

belakang budaya masing- | 1g 10 2 30
13 | masing
Bobot Nilai 90 40 6 136

Setiap karyawan

hendaknya memintak
pandangan atau nasehat 20 8 1 1 30
14 | dari pimpinan

Bobot Nilai 100 32 3 2 137

JUMLAH NILAI BOBOT

KESELURUHAN 1375 | 496 | 48 | 8 1.926

Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel
Human Relation adalah 1.926. Untuk lebih jelas mengenai kategori jawaban

responden diuraikan dibawah ini:

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal = 14x 5 x 30 =2.100

Nilai minimal = 14x 1 x 30 =420
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Interval koefisien = skor maksimal —skor minimal = 2.100 -420

5 5
Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 336

Sangat baik = 1.764— 2.100
Baik =1.428 — 1.764

Cukup baik = 1.092 — 1.428
Tidak baik = 756 — 1.092
Sangat tidak baik = 420 - 756

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel Human Relation (X). Dan
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Human Relation pada karyawan Hotel

Kharisma sangat baik.

5.3.2 Analisis Kepuasan Kerja Karyawan pada Kharisma Hotel Bukittinggi
Kepuasan kerja menurut Robbins dan Judge adalah suatu perasaan positif

tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi

karakteristiknya. (Robbins Dan Judge (2008: 107)

5.3.2.1.Dimensi Pekerjaan itu sendiri

(The work it self) Sejauh mana pekerjaan menyediakan individu dengan
tugas yang menarik kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk menerima

tanggung jawab.

Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi Pekerjaan itu sendiri pada

Hotel Kharisma Bukittinggi dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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1. Karyawan diberikan tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh pihak
hotel
Yaitu pekerjaan yang diberikan oleh pihak hotel sudah terinci seetiap karyawan,
agar tidak salah dalam bekerja
Tabel 5.22

Tanggapan Responden tentang Karyawan di berikan tugas dan perkerjaan
yang telah ditetap kan oleh pihak hotel

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat siap 21 70.0
B. siap 9 30.0
C.cukup siap 4 )
D. tidak siap A i
E. sangat tidak siap 3 d
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat siap 21 orang dengan
persentase 70.0% mengenai Karyawan di berikan tugas dan perkerjaan yang telah
ditetap kan oleh pihak hotel. Hasil dari peneltian ini menunjukkan indikasi yang
sangat siap karena karyawan sudah siap diberikan tugas dan pekerjaan oleh pihak
hotel tersebut.

2. Setiap karyawan mendapatkan pembelajarn dari pimpinan hotel untuk
meningkatkan kinerja
Yaitu mendapatkan pelajaran dari atasan atau pimpinan merupakan suatu hal
yang diinginkan oleh karyawan, supaya ada peningkatan dalam Kkinerja

karyawan.

Tabel 5.23
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Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan mendapatkan pembelajarn
dari pimpinan hotel untuk meningkatkan Kinerja

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 17 56.7
B. perlu 11 36.7
C.cukup perlu 2 6.7
D. tidak perlu - -
E. sangat tidak perlu A b
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 17 orang dengan
persentase 56.7% mengenai Setiap karyawan mendapatkan pembelajarn dari
pimpinan hotel untuk meningkatkan Kinerja. Berdasarkan penelitian ini
menunjukkan indikasi yang sangat perlu karena karyawan di hotel kharisma
bukittinggi sangat perlu pembelajaran dari pimpinan hotel untuk meningkatan

Kinerjanya.

3. Tanggung jawab dalam menyelesaikan perkerjaan sangat untuk
menunjang Kinerja
Yaitu tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan
suatu hasil dari kinerja dari karyawan.
Tabel 5.24

Tanggapan Responden tentang Tanggung jawab dalam menyelesaikan
perkerjaan sangat untuk menunjang Kinerja

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 21 70.0
B. penting 8 26.7
C.cukup penting 1 3.3

D. tidak penting -
E. sangat tidak penting - -

Total 30 100.0
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 21 orang dengan
persentase 70.0% mengenai Tanggung jawab dalam menyelesaikan perkerjaan
sangat untuk menjunjang kinerja. Peneltian ini menunjukkan indikasi yang sangat
penting karena tanggung jawab seorang karyawan itu menyelesaikan
pekerjaannya dan itu sangat menunjang kinerja.

5.3.2.2. Upah (Pay)

Gaji Karyawan yang menginginkan sistem pembayaran yang adil dan

sesuai dengan harapannya.

Terdapat 2 indikator 4 pernyataan yang mengukur tentang dimensi upah/gaji pada

Hotel Kharisma Bukittinggi dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

1. Gaji karyawan diberikan kepadanya dalam 1 kali dalam 1 bulan
Yaitu gaji karyawan diberikan setiap 1 kali dalam 1 bulan agar karyawan dapat
menikmati hasil dari kerja.
Tabel 5.25

Tanggapan Responden tentang Gaji karyawan diberikan kepadanya dalam 1
kali dalam 1 bulan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju 23 76.7
B. setuju 6 20.0
C.cukup setuju 1 3.3

D. tidak setuju - -
E. sangat tidak setuju - -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 23 orang dengan

persentase 76.7% mengenai Gaji karyawan diberikan kepadanya dalam 1 kali
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dalam 1 bulan. Hal ini menunjukkan indikasi yang sangat setuju karena

karyawan di Hotel Kharisma bukittinggi menerina gaji 1 kali dalam 1 bulan.

2. Pembagian gaji karyawan sesuai dengan tugas dan jabatannya

Yaitu pemberian gaji di dalam hotel sesuai dengan tugas dan juga pekerjaan

Tabel 5.26

Tanggapan Responden tentang Pembagian gaji karyawan sesuai dengan

tugas dan jabatannya

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju 20 66.7
B. setuju 5 16.7
C.cukup setuju 3 10.0
D. tidak setuju 2 6.7
E. sangat tidak setuju L -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 20 orang dengan

persentase 66.7% mengenai Pembagian gaji karyawan sesuai dengan tugas dan

jabatannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan indikasi yang sangat setuju

karena karyawan di Hotel Kharisma bukittinggi pembagian gaji/pemberian gaji

dari pihak hotel sesuai dengan tugas dan jabatannya

3. Pemberian gaji kepada karyawan hotel melalui rekening karyawan

masing-masing.

Yaitu pemberian gaji karyawan dengan rekening bank masing-masing

karyawan, agar tidak ada terjadi hal-hal yang kita inginkan

Tabel 5.27

Tanggapan Responden tentang Pemberian gaji kepada karyawan hotel
melalui rekening karyawan masing-masing.

\ Kategori

Frekuensi

Persentase |
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A. sangat setuju 20 66.7
B. setuju 5 16.7
C.cukup setuju 3 10.0
D. tidak setuju 2 6.7
E. sangat tidak setuju - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 20 orang dengan
persentase 66.7% mengenai Pemberian gaji kepada karyawan hotel melalui
rekening karyawan maing-masing. Ini menunjukkan indikasi yang sangat setuju
karena pihak hotel memberikan gaji karyawan melalui rekening masing-masing

agar tidak diingin kan hal-hal yang negative.

4. Gaji yang saya terima sesuai dengan kemampuan yang saya miliki
Yaitu gaji yang diterima karyawan sesuai dengan kemapuan yang dimiliki
oleh karyawan
Tabel 5.28

Tanggapan Responden tentang Gaji yang saya terima sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju 21 70.0
B. setuju 9 30.0

C.cukup setuju

D. tidak setuju

E. sangat tidak setuju

Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 21 orang dengan
persentase 70.0% mengenai Gaji yang saya terima sesuai dengan kemampuan

yang saya miliki. Hasil dari penelitian ini menunjukkan indikasi yang sangat
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setuju karena gaji yang diterima karyawan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya dan tidak ada tuntutan apapun dengan masalah gaji.

5.3.2.3. Dimensi (Promotion Opportunities)

(Promotion Opportunities) Kesempatan untuk mengalami peningkatan dalam
hirarki. Kepercayaan karyawan untuk melihat masa depan atau jenjang karir yang

pasti pada perusahaan bila karyawan tersebut bekerja dengan baik.

Terdapat indikator 3 pernyataan yang mengukur tentang dimensi (Promotion
Opportunities) pada Hotel Kharisma Bukittinggi dapat dilihat dari tabel dibawah

ini:

1. Sosialisasi mengenai kebijakan promosi di tempat kerja secara bertahap

Yaitu sosialisai dalam mangambil kenijakan promosi atau kenaikan jabatan
merupakan pemimpin agar tidak salah pengambilan keputusan terhadap

kebijakan tersebut

Tabel 5.29
Tanggapan Responden tentang Sosialisasi mengenai kebijakan promosi di
tempat kerja secara bertahap.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 18 60.0
B. perlu 10 33.3
C.cukup perlu 2 6.7
D. tidak perlu - -
E. sangat tidak perlu - -
Total 30 100.0
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Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 18 orang dengan
persentase 60.0% mengenai Sosialisasi mengenai kebijakan promosi di tempat
kerja secara bertahap.. Uraian diatas menunjukkan indikasi yang sangat perlu
karena promosi karyawan di hotel kharisma bukittnggi secara bertahap dan
disosialisasikan.

2. Karyawan berprestasi akan ada promosi untuk kenaikan jabatan

Yaitu hotel akan menaikan jabatan kepada karywan yang berprestasi
Tabel 5.30

Tanggapan Responden tentang Karyawan berprestasi akan ada promosi
untuk kenaikan jabatan.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 20 60.0
B. perlu 8 33.3
C.cukup perlu 1 6.7
D. tidak perlu 1 -
E. sangat tidak perlu T -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati
persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 20 orang dengan
persentase 60.0% mengenai Karyawan berprestasi akan ada promosi untuk
kenaikan jabatan. Penelitian ini menunjukkan indikasi yang sangat perlu karena
karyawan yang berprestasi akan di promosikan keinakan pangkat.
3. Promosi bisa untuk seluruh karyawan yang berkontribusi

Yaitu seluruh karyawan bisa mendapakan kenaikan jabatan dan juga promosi

Tabel 5.31
Tanggapan Responden tentang Promosi bisa untuk seluruh karyawan yang
berkontribusi

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat setuju 23 76.7
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B. setuju 6 20.0
C.cukup setuju 1 3.3
D. tidak setuju - ,
E. sangat tidak setuju - ,

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 23 orang dengan
persentase 76.7% mengenai Promosi bisa untuk seluruh karyawan yang
berkontribusi. Hal ini menjelaskan indikasi yang sangat setuju karena seluru

karyawan yang berkontribusi akan di promosikan keinakan pangkat.

5.3.2.4. Dimensi Pengawasan (Supervision)

Pengawasan adalah kemampuan pengawas untuk memberikan bantuan
teknis maupun dukungan baik dalam hal mengarahkan, memimpin dan

mengembangkan karyawan yang bekerja dibawah divisinya.

Terdapat indikator 3 pernyataan yang mengukur tentang dimensi Pengawasan
(Supervision) pada Hotel Kharisma Bukittinggi dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:

1. Supervisor menuntut pencapaian target kepada karyawan

Yaitu suoervisor merupakan pemimpin yang ingin karyawannya ada

pencapaian tareget dalam kinerjanya.

Tabel 5.32
Tanggapan Responden tentang Supervisor menuntut pencapaian target
kepada karyawan.
| Kategori | Frekuensi | Persentase |
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A. sangat setuju 21 70.0
B. setuju 9 30.0
C.cukup setuju - ,
D. tidak setuju - ,
E. sangat tidak setuju - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat setuju 21 orang dengan

persentase 70.0% mengenai Supervisor menuntut pencapaian target kepada

karyawan. Ini menunjukkan indikasi yang sangat setuju karena pengawas

(Supervisor) harus menegaskan untuk pencapaian target terhadap karyawannya.

2. Kemanjuan perussahan (hotel) sangat penting tindakan dari pimpinan

Yaitu kemajuan hotel sangat penting dari keputusan atau tindakan dari

pemimpin dan juga karyawan.

Tabel 5.33

Tanggapan Responden tentang Kemanjuan perussahan (hotel) sangat

penting tidankan dari pimpinan

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 19 63.7
B. perlu 11 36.3
C.cukup perlu = -
D. tidak perlu z -
E. sangat tidak perlu - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 19 orang dengan

persentase 63.7% mengenai Kemanjuan perussahan (hotel) sangat penting

tidankan dari pimpinan. Hasil peneltian ini menunjukkan indikasi yang sangat
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perlu karena kamajuna perusahaan(hotel) bukan karna karyawan saja tapi harus
ada tindakan dari pimpinan.
3. Komunikasi antar pemimpin dengan karyawan untuk meningkatkan
kinerja
Yaitu komunikasi antar karyawan merupakan suatu hal sangat penting untuk
meningkatkan kinerja karywan.
Tabel 5.34

Tanggapan Responden tentang Komunikasi antar pemimpin dengan
karyawan untuk meningkatkan kinerja

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 18 60.0
B. penting 10 33.3
C.cukup penting ») 6.7

D. tidak penting L )
E. sangat tidak penting \ -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 18 orang dengan
persentase 60.0% mengenai Komunikasi antar pemimpin dengan karyawan
untuk meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan indikasi yang sangat penting
karena komunikasi antar pemimpin dengan karyawan untuk meningkatkan
Kinerjanya.
5.3.2.5. Dimensi Rekan kerja

Rekan kerja dapat menunjukkan kompetensinya, bersikap ramah,bekerja

sama, bersahabat dan saling menghormati sehingga memungkinkan terciptanya

keharmonisan social atau lingkungan kerja yang mendukung.
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Terdapat indikator 3 pernyataan yang mengukur tentang dimensi Rekan Kerja

pada Hotel Kharisma Bukittinggi dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

1. Dukungan rekan kerja dalam membuat perkerjaan lebih senang dan
enjoy
Yaitu dukungan ari rekan tim merupakan suatu hal wajar dan perlu untuk
meningkatkan pretasi dan juga pekerjaan lebih enjoy
Tabel 5.35

Tanggapan Responden tentang Dukungan rekan kerja dalam membuat
perkerjaan lebih senang dan enjoy

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 17 56.7
B. penting ¥ 36.7
C.cukup penting P 6.7

D. tidak penting A -
E. sangat tidak penting 3 -

Total 30 100.0
Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 17 orang dengan
persentase 56.7% mengenai Dukungan rekan kerja dalam membuat perkerjaan
lebih senang dan enjoy. Hasil dari peneltian ini menjelaskan indikasi yang sangat
penting karena dukungan rekan kerja dalam pekerjaan lebih senang dan enjoy.
2. Masukan dan arahan dari rekan kerja agar kerja lebih mudah

Yaitu arhan dari rekan kerja merupakan yang dingin kan semua rekan tim agar

kerja lebih mudah

Tabel 5.36
Tanggapan Responden tentang Masukan dan arahan dari rekan kerja agar
kerja lebih mudah

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat penting 19 63.3
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B. penting 9 30.0
C.cukup penting 2 6.7
D. tidak penting - ,
E. sangat tidak penting - ,
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat penting 19 orang dengan

persentase 63.3% mengenai Masukan dan arahan dari rekan kerja agar kerja lebih

mudah. Penelitian ini menunjukkan indikasi yang sangat penting karena masukan

dan arahan rekan kerja membuat kerja lebih mudah.

3. Komunikasi bukan antar pemimpin saja, tetapi antar rekan kerja juga

agar ada kecocokan kerja.

Yaitu komunikasi antar semua tim juga sangat penting dalam hotel, agar da

kecocokan dalam bekerja.

Tabel 5.37

Tanggapan Responden tentang Komunikasi bukan antar pemimpin saja,
tetapi antar rekan kerja juga agar ada kecocokan kerja.

Kategori Frekuensi Persentase
A. sangat perlu 20 66.7
B. perlu 8 26.7
C.cukup perlu 1 3.3
D. tidak perlu 1 3.3
E. sangat tidak perlu - -
Total 30 100.0

Berdasarkan penjelasan tabel diatas jawaban responden yang memempati

persentase tertinggi adalah kategaori jawaban A. sangat perlu 20 orang dengan

persentase 66.7% mengenai Komunikasi bukan antar pemimpin saja, tetapi antar

rekan kerja juga agar ada kecocokan kerja.. Hal ini menunjukkan indikasi yang



77

sangat perlu karena komunikasi antar rekan kerja sangat perlu agar ada

kecocokan kerja.

Untuk dapat lebih jelasnya tanggapan responden tentang variabel

Kepuasan Kerja Karyawan di Hotel

rekapitulasi dibawah:

Tabel 5.38

Kharisma, dapat dilihat pada tabel

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kepuasan Kerja
Karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi.

Kategori Jawaban Total
NO Pernyataan A B G D Skor
DIMENSI PEKERJAAN ITU
SENDIRI
Karyawan di berikan tugas
dan perkerjaan yang telah
. ditetap kan oleh pihak hotel 21 9 30
Bobot Nilai 1 DFRNISH 141
Setiap karyawan
mendapatkan pembelajarn
dari pimpinan hotel untuk 17 11 2 30
2 | meningkatkan kinerja.
Bobot Nilai 85 44 6 135
Tanggung jawab dalam
menyelesaikan perkerjaan
sangat untuk menjunjang 21 8 1 30
3 | kinerja
Bobot Nilai 105 | 32 3 140
DIMENSI GAJI SAAT INI
Gaji karyawan diberikan
kepadanya dalam 1 Kkali
. dalam 1 bulan 23 6 1 30
Bobot Nilai 115 | 24 3 142




Pembagian gaji karyawan
sesuai dengan tugas dan
jabatannya
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20 5 30

5

Bobot Nilai 100 | 20 133

Pemberian gaji kepada

karyawan hotel melalui

rekening karyawan maing- 20 5 30
6 | masing.

Bobot Nilai 100 | 20 133

Gaji yang saya terima

sesuai dengan kemampuan

yang saya miliki 21 9 30
-

Bobot Nilai 105 36 141

DIMENSI KESEMPATAN
PROMOSI

sosialisasi mengenai

kebijakan promosi di

tempat kerja secara 18 10 30
8 | bertahap.

Bobot Nilai 90 40 136

Karyawan berprestasi akan

ada promosi untuk kenaikan

jabatan. 20 8 30
9

Bobot Nilai 100 | 32 142

Promosi bisa untuk seluruh

karyawan yang

berkontribusi. 2
10 3 6 30

Bobot Nilai 115 24 142

DIMENSI PENGAWAS

11 | Supervisor menuntut 21 9 30




pencapaian target kepada
karyawan.
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Bobot Nilai

105

36

141

12

Kemanjuan perussahan
(hotel) sangat penting
tidankan dari pimpinan

19

LT

30

Bobot Nilai

g5

44

139

13

Komunikasi antar
pemimpin dengan karyawan
untuk meningkatkan kinerja

18

10

30

Bobot Nilai

90

40

136

Dl

MENSI REKAN KERJA

14

Dukungan rekan kerja
dalam membuat perkerjaan
lebih senang dan enjoy

17

11

30

Bobot Nilai

85

44

135

15

Masukan dan arahan dari
rekan kerja agar kerja lebih
mudah

19

30

Bobot Nilai

oI5

36

137

16

Komunikasi bukan antar
pemimpin saja, tetapi antar
rekan kerja juga agar ada
kecocokan kerja.

20

30

Bobot Nilai

100

32

143

JUMLAH NILAI BOBOT

KESELURUHAN

1.590

540

63

12

2.205
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Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel
Kepuasan Kerja Karyawan adalah 2.205. Untuk lebih jelas mengenai kategori

jawaban responden diuraikan dibawah ini:

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :
Nilai maksimal = 16x 5 x 30 = 2.400

Nilai minimal = 16x 1 x 30 =480

Interval koefisien = skor maksimal —skor minimal = 2.400 -480

5 5

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 384

Sangat baik = 2.016- 2.400
Baik = 1.632 - 2.016

Cukup baik = 1.248 — 1.632
Tidak baik = 864 —1.248
Sangat tidak baik = 480 - 864

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel Kepuasan Kerja Karyawan
(Y). Dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja Karyawan pada

karyawan Hotel Kharisma sangat baik.
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5.4 Analisis Asumsi Klasik

5.4.1 Analisis Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika signifikan >
0,05 maka distribusi data bisa dikatakan normal ( Ghozali, 2011:160). Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel ini sebagai berikut :

Tabel 5.39
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std'. . 3.05884957
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 109
Positive .090
Negative -.109
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00

Berdasarkan tabel diatas , diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov(Z)

sebesar 0,200 dan diatass nilai alpha 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih besar
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dari pada alpha (5%), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Sehingga uji asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi dalam penelitian
ini.
5.4.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Husein Umar (2008: 82) uji mulitikolienaritas adalah uji yang
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (indenpenden). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Dengan menggunakan nilai toleransi,
nilai yang terbentuk hatus diatas 10% dengan VIF (Variance Inflantion Factor),
nilai yang terbentuk harus kurang dari 10, jika tidak maka akan terjadi
multikolinearitas dapat dilihat pada tebel berikut ini :

Tabel 5.40
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients a
Coefficients?

Model Tolerance VIF.
1 (Constant)
totalHuman 1.000 1.000
Relation

a. Dependent Variable: total Kepuasan Kinerja Karyawan

Hasil uji multikoliniearitas antar variabel bebas menunjukan bahwa VIF
(Variance Inflantion Factor) maing-masing variabel bebas tidak lebih dari 10
yaitu pada variabel Stres kerja sebesar 1,000. Dengan demikian disimpulkan
bahwa seluruh variabel tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi

tersebut.
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5.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak terjadi
heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar
kemudian menyepit) pada gambar scanttrplots serta titik —titk menyebar diats dan
dibawah angkah 0 pada sumbuh Y . Hasil uji Heteroskedastisitas dapat ditunjukan
pada gambar berikut ini :

Gambar 5.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent VVariable: total_Y

Regression Studentized Residual
0
o

T T T T T
2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Scanttrplots Data

Dari gambar Scanttrplotsdata hasil pengelohan Menggunakan SPSSVersi
22 diatas dapat kita simpulkan bahwa terliha ttitik-titik pada gambar diatas acak
atau random, tidak bergelombang ataupun menyepit dan titik berada pada diatas

dan dibawah angka nol. Dengan demikian tidak ada gejala heteroskedstisitas.

55 Analisis Pengaruh Human Relation terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi

5.5.1. Analisis Regresi Sederhana
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Bertujuan untuk mengukur sejauh mana Pengaruh Human Relation
terhadap Keouasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi. Untuk
memudahkan dalam penelitian dapat dilihat di tebel berikut ini yang membuat
tentang variabel yang diteliti dalam penelitian ini berdasarkan tanggapan
responden. Tanggapan responden ini terlebih dahulu diberi nilai dengan ketentuan

sebagai berikut :

A= Sangat Tidak Setuju, nilainya 1

B = Tidak Setuju, nilainya 2

C = Cukup Setuju, nilainya 3

D= Sutuju, nilainya 4

E = Sangat Setuju, nilainya 5

Sedangkan untuk menghitung nilai regresi Pengaruh Human Relation
terhadap Keouasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi digunakan

rumus sebagai berikut :

Y=0 + bX +¢

Keterangan:

Y : Kepuasan Kerja Karyawan

a . Konstanta atau apabila harga X =0

b : Koefisien regresi
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X : Human Relation

¢ : Faktor lain-lain/ Epsilon

(Sugiyono, 2011: 247)

Tabel 5.41
Hasil Perhitungan Regresi Analisis Pengaruh Human Relation terhadap

Keouasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta N Sig.
1 (Constant) 42.380 6.644 6.379 .000
:\c’sg;:r:: 484 103 664 4701|000

a. Dependent Variable: total Kepuasan Kinerja Karyawan
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00

Dari hasil tanggapan respunden tersebut kemudian didistribusikan ke
dalam program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh nya tersebut. Dilihat
dengan menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan menggunakan

program SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut ini :

Y=42.380+0.484X+¢

Berdasarkan tabel 5.39, dapat disususn persamaan regresi Yyaitu:
Y=42.380+0.484X+¢ Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar
42.380 menunjukan besarnya Kepuasan kerja karyawan (YY) akan positif jika
tanpa dipengaruhi oleh Human Relation (X=0). Dengan koefisien regresi sebesar
0,484 dapat diartikan bahwa jika Human Relation(X) meningkat 1 satuan maka

Kepuasan Kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,484. Nilai signifikan
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lebih kecil dari level of signifikan (0,000 < 0,050) yang berarti pengaruhnya
signifikan.

5.5.2  Analisis Koofesien Determinasi (R?)

Koofesien korelasi sederhana disimbolkan (r) yang merupakan ukuran
keeratan hubungan antara variabel terkait dengan variabel bebas secara bersama-
samaan. Sedangkan koofesien determinasi sederhana yang simbolnya dengan(R?)
ini menggunakan data. Dalam mencari hasil perhitungan tersebut menggunakan

SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.42
Hasil Perhitungan Analisis Koofesien Determinasi Sederhana(R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .664° 441 421 3.113

a. Predictors: (Constant), total Kepuasan Kerja Karyawan
b. Dependent Variable: total Human Relation

Berdasarkan tabel diatas, diketahui variabel bebas yaitu variabel Human Relation
mempunyai hubungan yang positif kuat dengan variabel terkait yaitu Kepuasan
Kerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan melalui koefosien korelasi (r) sebesar

0,664

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi
(R?) mendekati 1 maka makin tepat suatu garis linier digunakan sebagai
pendekatan terhadap penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R?
sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil perhitungan diperoleh R? sebesar 0,441 hal

ini menunjukan 44.1% perubahan terhadap faktor pengaruh Human Relation
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terhadap Kepuasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma sedangkan 55.9% lagi

tidak ditentukan faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

5.5.3 Uji -t

Uji — t digunakan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terkait individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang mempunayi
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan untuk menguiji

statistik t hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho dapat diterima apabila t - hitung < dari t — tabel

Hi dapat diterima apabila t — hitung > dari t — tabel

Tabel 5.43
Hasil Perhitungan Uji-t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 42.380 6.644 6.379 .000
LOSQ';‘:S? 484 103 664| 4701 000

a. Dependent Variable: total Kepuasan Kinerja Karyawan

Pada uji thiung diketahui nilainya sebesar 4.701 , jika dibandingkan
dengan twner Sebesar 1.701. Hasil ini menunjukan bahwa Human Relation
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi
adalah signifikan. Artinya semakin baik Pengaruh Human Relation terhadap

Keouasan Kerja karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi maka Kepuasan Kerja
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karyawan di Hotel Kharisma Bukittinggi (Y) juga mengalami penigkatan,

sehingga hipotesis diterima.

5.6 Pembahasan

Hasil penelitian mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Human Relation terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Hotel
Kharisma Bukittinggi. Besarnya persentase pengaruh Human Relation terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan yaitu 44.1 %

Hasil penelitian ini kosisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Afrian Rahman & Kasmiruddin (2017) menyatakan bahwa Terdapat pengaruh
positif dan signifikan Pengarun Human Relation Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Pada Pt. Jalur Nugraha Ekakurir Pekanbaru .” hasil penelitian diketahui
bahwa pengaruh human relation terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. JNE
Pekanbaru mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan Dapat disimpulkan
Signifikansi < 0,05 Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa
dengan diterapkannya Human Relation yang baik maka semakin meningkat pula

Kepuasan Kerja Karyawan di Hotel Kharima Bukitinggi.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian dan analisis tentang Pengaruh Human Relation Terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan dan kemudian memberikan saran-saran untuk

Karyawan Hotel Kharisma Bukittingi. Sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian ini tentang human relation yang meliputi adanya

komunikasi, adanya pengarahan, adanya keterbukaan, sikap saling
menghargai, dan loayalitas, kebutuhan untuk bekerjasama, kesiapan mental,
pengendalian emosional, latar belakang. Bahwa human relation yang
diterapkan dalam perusahaan demi kebaikan karyawan dan perusahaan, dan
kedua belah pihak mendapatkan keuntungan masing-masing, seperti,
hubungan sesama rekan kerja yang terjalin baik, dan mengurangi tingkat
kesalahan dalam bekerja. Dan kenyaman yang didapat didalam perusahaan

baik secara fasilitas dan kenyamanan dengan lingkungan.

Hasil penelitian ini tentang kepuasan kerja karyawan didalam perusahaan.

Dalam menerapkan kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan sudah
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memberikan  hasil kepada pihak hotel dan konsumen. Dengan adanya
pengaruh dari human relations karyawan lebih lagi mendapatkan kinerja yang
lebih baik saat bekerja. Kepuasan kerja karyawan meliputi beberapa yaitu
tugas, kesempatan belajar, tanggung jawab, sistem penggajian, keadilan
penggajian, peluang promosi, gaya memimpin, dukungan antar rekan kerja.
Semua itu hal yang akan diterapkan didalam perusahaan, seperti tujuan dan
kemampuan dimana karyawan mampu mengerjakan setiap tugas atau
pekerjaan yang diberikan atasan dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik
dan bertanggung jawab. Terlaksananya kepuasan kerja karyawan akan bisa

mencapai tujuan perusahaan.

3. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diduga
human relations mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada Hotel Kharisma Bukittinggi.

6.2 Saran

Penelitian ini mengenai pengaruh human relations terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Hotel Kharisma Bukitinggi, yang telah penulis laksankan,
adapun ingin rasanya penulis sedikit memberikan saran untuk kepuasan kerja
yang lebih baik lagi berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan. Adapun saran —

sarannya sebagai berikut :

1. Pada pihak hotel perlunya memperhatikan kembali setiap karyawannya,
karena setiap karyawan memiliki permasalahan yang berbeda-beda dalam

bekerja yang bisa menganggu konsentrasi. Dengan itu setiap atasan selalu
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memantau karyawannya saat bekerja dan lebih sedikit perhatian lagi. Dalam
hal ini kesejahteraan karyawan juga harus diperhatikan oleh hotel dan juga

kepuasan pengunjung.

Dalam pelaksanaan kepuasan kerja karyawan agar bisa mematuhi semua
peraturan yang ada. Sehingga mengurangi terjadi resiko pelanggaran yang
terjadi. Dan perusahaan harus bisa memfasilitasi APD untuk setiap karyawan

yang bekerja demi kenyamanan dan keselamatan mereka saat bekerja.
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